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ABSTRAK 

Ningrum, Imas Tria Levia. 2020. Peran Keluarga Dan Sekolah Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas Vii Di Smp Negeri 1 Siman. Skripsi. Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing, Dr. Mukhibat, M.Ag. 

Kata Kunci: Pendidikan, orang tua, sekolah 

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Orang tua merupakan penanggung jawab utama dalam pendidikan 
anak-anaknya. Dimanapun anak tersebut menjalani pendidikan, baik dilembaga 
formal, informal maupun non formal. Pendidikan di luar keluarga, bukan dalam 
arti melepaskan tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak, tetapi hal itu 
dilakukan orangtua semata-mata karena keterbatasan ilmu yang dimiliki oleh 
orang tua, karena sifat ilmu yang terus berkembang mengikuti perkembangan 
zaman, sementara orang tua memiliki keterbatasan-keterbatasan. Pada observasi 
awal terlihat pihak sekolah SMP Negeri 1 Siman memberikan beberapa 
pembinaan terhadap para siswa untuk memberikan efek jera terhadap siswa yang 
melanggar peraturan sekaligus memberikan pembelajaran terhadap siswa yang 
lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran keluarga dan sekolah 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam kelas VII di SMP Negeri 1 Siman. 

Penelitian ini dirancang dengan rancangan deskriptif serta dilaksanakan di 
SMP Negeri 1 Siman. Model analisis data pada penelitian ini adalah Miler dan 
Huberman. Analisis data pada penelitian ini bersifat kualitatif berlandasan pada 
penggunaan keterangan secara lengkap dan mendalam dalam 
menginterprestasikan data tentang variabel, bersifat non-kuantitatif dan 
dimaksudkan untuk melakukan eksplorasi mendalam dan tidak meluas terhadap 
fenomena. Metode yang digunakan yaitu dengan metode wawancara, observasi 
dan dokumentasi. 

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa (1) peran keluarga dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah sangatlah besar. Orang tua yang 
selalu memberikan perhatian pada anaknya, terutama perhatian pada kegiatan 
belajar anak di rumah, membuat anak akan lebih giat dan lebih bersemangat 
dalam belajar. Karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan 
untuk maju, akan tetapi orang tuanya juga memiliki keinginan yang sama. 
Sehingga hasil belajar atau prestasi belajar yang di raih oleh siswa menjadi lebih 
baik. (2) Peran sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa diantaranya 
adalah sekolah memberikan pengajaran yang mendidik kepada siswa, 
meningkatkan dan memantapkan program bimbingan dan penyuluhan di sekolah, 
mengembangan perpustakaan sekolah, Meningkatkan program pengelolaan 
sekolah khususnya yang terkait dengan peserta didik, agar peserta didik dapat 
meningkatkan prestasinya baik dalam bidang akademik maupun non akademik. 
Selain itu sekolah juga menekankan pada sikap spiritual dan akhlak peserta didik. 
Karena sekolah beranggapan bahwa pandai dalam hal ilmu akademik saja tidak 
cukup kalau tidak diimbangi dengan pandai dalam ilmu agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Sesuai dengan pendapat Hadirah, bahwa 

Pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan manusia. Tanpa 

pendidikan, manusia tak berdaya. Pada dasarnya pendidikan adalah usaha 

orang tua atau generasi tua untuk mempersiapkan anak atau generasi 

mudanya agar nantinya dapat hidup secara mandiri dan mampu 

melaksanakan tugas-tugas dalam hidupnya secara baik.1 

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak 

dalam mendapatkan pendidikan. Kepuasan psikis yang diperoleh anak 

dalam keluarga akan sangat menentukan bagaimana ia akan bereaksi 

terhadap lingkungan. Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga yang 

tidak harmonis atau broken home, dimana anak tidak mendapatkan 

kepuasan psikis yang cukup maka anak akan sulit mengembangkan 

ketrampilan sosialnya, seperti kurang adanya saling pengertian, kurang 

mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan orang tua dan saudara, 

kurang mampu berkomunikasi secara sehat, kurang mampu mandiri, 

kurang mampu memberi dan menerima sesama  saudara, dan kurang 

mampu bekerjasama dengan orang lain. 

                                                             
1 Moh. Solikodin Djaelani, Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Dan 

Masyarakat, dalam Jurnal Ilmiah WIDYA, Volume 1 Nomor 2 (STIAKIN, 2013), 100. 



 
 

 
 

Dalam keluarga khususnya keluarga inti, terdapat beberapa 

komponen yang menyusunnya. Pertama adalah ayah, ibu dan anak. 

Adapun yang disebut dengan orang tua adalah ayah dan ibu dari suatu 

keluarga. Dengan kata lain keluarga yang utuh adalah apabila dalam 

suatu keluarga terdapat orangtua (ayah dan ibu) serta anak.2 Dalam buku 

Roadmap Pendidikan Keluarga mendefinisikan orang tua adalah pihak 

yang bertanggung jawab terhadap pengasuhan, perawatan, dan 

pendidikan peserta didik. Orang tua merupakan ayah dan ibu, ayah atau 

ibu untuk orang tua tunggal, wali murid, atau pengasuh yang diberi 

otoritas oleh keluarga sah dari peserta didik.3 

Selain di lingkungan keluarga pendidikan disekolah juga sangat 

penting. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.4 Begitu urgennya pendidikan sehingga untuk menciptakan 

manusia yang berkualitas maka tidak akan terlepas dari sebuah 

pendidikan. Karena dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan 

wawasan dan ilmu pengetahuan, oleh karena itu untuk mengembangkan 

potensi yang ada pada diri seseorang serta memberikan arahan untuk 

                                                             
2 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka. 2002), 854. 
3 Ella Yulaelawati dkk, Roadmap Pendidikan Keluarga (Jakarta: Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2015), 6. 
4 Republik Indonesia, Himpunan Undang-Undang  RI.  Nomor 14  Tahun  2005,  Guru  

dan Dosen dan Undang-Undang RI. Nomor 20 Tahun 2003, SISDIKNAS dan Peraturan 
Pemerintah RI. No. 19 Th 2005 SNP (Surabaya: Wacana Intelektual, 2009), 340. 



 
 

 
 

menjadi manusia yang bermoral dalam tindakannya maka membutuhkan 

orang lain untuk membimbing dan  mengarahkan melalui pembelajaran 

baik dalam sekolahan maupun di luar sekolahan.  

Sehubungan dengan hal itu maka sekolah menjadi tempat yang 

penting karena dalam lembaga sekolah siswa mendapatkan pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang dapat membantu siswa untuk memiliki 

tingkah laku yang baik. Sekolah diharapkan mampu menanggulangi 

tindakan menyimpang yang dilakukan siswa dan dapat mengarahkan 

moral siswa yang baik sesuai dengan UU RI NO 20 Tahun 2003 tentang 

system pendidikan Nasional.5 

Hasil observasi awal tanggal 17 september 2019 telah 

ditemukan Bapak Malik dan Ibu Titin selaku guru BK memberikan 

pembinaan dan punishment kepada anak-anak yang melanggar peraturan 

sekolah dengan tujuan untuk memberikan efek jera kepada para siswa 

yang melanggar dan memberi pelajaran kepada siswa lain agar tidak 

melakukan hal tersebut. Tidak hanya itu saja pada tanggal 28 september 

2019  pihak sekolah melakukan pertemuan langsung dan pembinaan 

dengan wali murid. Hal tersebut dilaksanakan untuk menjalin kerja sama 

demi suksesnya program sekolah. Pada lain waktu yaitu tanggal 8 

november 2019 Ibu Aini Juwaroh, M.Pd.I selaku guru PAI telah 

malakukan pembelajaran dengan menggunakan beberapa metode yang 

dapat menarik minat belajar siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi 

hasil belajar siswa. Dalam proses pembelajaran tersebut, pembelajaran 

                                                             
5 UU RI No.20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS (Bandung : Citra Umbara,2003),3. 



 
 

 
 

sangat efektif dan bisa dikatakan berhasil. Selain melalui observasi 

peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Aini Juwaroh, M.Pd.I 

(Guru PAI) pada tanggal 13 november 2019, diperoleh informasi 25% 

siswa siswi kelas VII SMP Negeri 1 Siman ramai ketika mengikuti mata 

pelajaran pendidikan agama Islam semester gasal.6 

Berdasarkan uraian tersebut, untuk menjawab dan mengetahui 

lebih detail bagaimana peran keluarga dan sekolah dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam maka 

perlu adanya penelitian lebih lanjut. Dan dengan ini penulis bermaksud 

untuk melakukan penelitian terkait masalah “Peran Keluarga Dan 

Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII Di SMP Negeri 1 

Siman”. 

B. Fokus Penelitian 

Karena keterbatasan waktu, dana dan tenaga serta melihat luasnya 

cakupan penelitian maka peneliti membatasi masalah dalam ruang lingkup 

penelitian ini digunakan untuk menghindari terjadinya persepsi lain 

mengenai masalah yang akan dibahas oleh peneliti. Permasalahan peran 

keluarga dan sekolah sangat kompleks, oleh karena itu peneliti membatasi 

pada permasalahan peran keluarga dan sekolah dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

VII di SMP Negeri 1 Siman. 

 

                                                             
6
Wawancara dengan Ibu Aini Juwaroh, M.Pd.I (Guru PAI) pada tanggal 13 november 

2019. 



 
 

 
 

C. Rumusan Masalah 

Berpegang teguh pada latar belakang masalah yang dikembangkan 

di atas, di sini dikemukakan beberapa masalah yang akan dimiliki 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran Keluarga Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII Di 

SMP Negeri 1 Siman? 

2. Bagaimana Peran Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII Di 

SMP Negeri 1 Siman? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan Peran Keluarga Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 

VII Di SMP Negeri 1 Siman. 

2. Untuk menjelaskan Peran Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 

VII Di SMP Negeri 1 Siman. 

E. Manfaat penelitian 

1. Teoretik, penelitian ini diharapkan menjadi karya ilmia yang dapat 

memperkaya pengetahuan tentang peran keluarga dan sekolah dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 



 
 

 
 

2. Praktis, diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran bagi 

para pendidik dan orang tua untuk dapat menggali potensinya dan 

menggunakan langkah  yang tepat dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa atau anaknya. 

3. Kepustakaan, diharapkan dapat menjadi salah satu karya tulis ilmiah 

yang bermanfaat khususnya bagi para pendidik, orang tua dan 

masyarakat pada umumnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi beberapa bab, 

adapun untuk  mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka peneliti 

menyesuaikan sistematika pembahasan sebagai berikut:  

BAB I: Merupakan pendahuluan, didalamnya memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II: Telaah penelitian terdahulu dan kajian teori, membahas tentang 

telaah hasil  penelitian terdahulu dan kajian teori tentang peran keluarga 

dan sekolah dalam meningkatkan presatasi belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam. Kajian teori berfungsi untuk 

mengetengahkan kerangka acuan teori yang digunakan  sebagai landasan 

melakukan penelitian dan menganalisis data yang terdiri dari teori 

mengenai konsep peran keluarga dan sekolah dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

BAB III: Metode penelitian, membahas tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, 



 
 

 
 

prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan 

temuan, dan tahapan-tahapan penelitian. Dengan adanya metode, 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai arah dan  pokok 

masalah kemudian pemberian solusi dengan metode digunakan.  

BAB IV: Temuan penelitian, membahas tentang penyajian data yang 

meliputi paparan data umum dan data khusus. Deskripsi data umum 

berkaitan dengan gambaran umum SMP Negeri 1 Siman yang bersisi 

tentang sejarah singkat berdirinya, letak geografis, visi-misi, struktur 

organisasi, keadaan pengajar dan siswa, sarana dan prasarana, dan sistem 

pembelajaran yang ada di SMP Negeri 1 Siman. Deskripsi data khusus 

berkaitan  dengan peran keluarga dan sekolah dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

BAB V: Pembahasan, membahas tentang peran keluarga dan sekolah 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam kelas VII di SMP Negeri 1 Siman. 

BAB VI: Merupakan bab terakhir yang berisi penutup, meliputi 

kesimpulan dan saran. 



 
 

BAB II 

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI 

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

Melengkapi data dan pengetahuan dalam proses penelitian ini, 

diperlukan kajian terhadap penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti terdahulu terkait dengan peran keluarga dan sekolah 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam, oleh karena itu perlu adanya kajian pustaka. Berdasarkan 

pengamatan kepustakaan yang telah penulis lakukan, ada beberapa karya 

tulis yang relevan dengan tema yang penulis angkat, yaitu: 

Pertama Tesis yang yang disusun oleh Nursiah Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar (2012) 

dengan judul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri I 

Poleang Kabupaten Bombana”. Dari hasil Tesis tersebut menunjukkan 

Peranan guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten 

Bombana dilihat dari berbagai aspek berada pada kategori tinggi, yaitu 

dengan jumlah frekuensi 686 atau persentase 78,49%. Selain itu 

Peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri Poleang dilihat dari data nilai rapor peserta didik pada 

semester 1, 2, dan 3 berada pada kategori sedang (cukup), yaitu dengan 

jumlah frekuensi 29 atau persentase 53,70%. Pengaruh peranan guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan prestasi belajar 

pesertadidik kelas VIII SMP Negeri 1 Poleang yaitu sebesar 23,2%, 



 
 

 
 

sedangkan sisanya 76,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Yaitu Faktor 

pendukung peranan  guru Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan 

prestasi belajar peserta didik SMP Negeri I Poleang Kabupaten Bombana 

adalah kedisiplinan guru, sarana dan prasarana serta lingkungan sekolah. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan waktu, dan 

kurangnya perhatian orang tua terhadap masalah anaknya di sekolah. 

Adapun solusi dari penghambat tersebut, yaitu: Mengatasi alokasi waktu 

yang tersedia yaitu menyeleksi kompotensi yang paling esensial dan 

kurang esensial, setiap pokok bahasan dalan satu semester perlu 

dicantumkan jumlah waktu yang dialokasikan agar dapat diselesaikan pada 

waktunya, dan mengadakan silaturahim kepada orang tua peserta didik 

agar tercipta kerja sama antara guru, masyarakat dan orang tua peserta 

didik.7 

Kedua adalah Skripsi yang disusun oleh Alsi Rizka Valeza Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Raden 

Intan Lampung (2017) dengan judul “Peran Orang Tua Dalam 

Meningkatkan Prestasi Anak Di Perum Tanjung Raya Permai Kelurahan 

Pematang Wangi Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung”. 

Kesimpulan dari Skripsi ini adalah peran orang tua dalam meningkatkan  

prestasi belajar anak di sekolah sangatlah besar. Orang tua yang tidak 

memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh 

terhadap proses belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan 

kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu 

                                                             
7 Nursiah, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan Prestasi 

Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri I Poleang Kabupaten Bombana”, Tesis, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2012. 



 
 

 
 

belajarnya, tidak menyediakan atau melengkapi alat belajar, tidak mau 

tahu bagaimana kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang  

dialami anaknya dalam belajar dan lain-lain dapat menyebabkan anak 

kurang atau bahkan tidak berhasil dalam belajarnya. Hasil yang 

didapatkan, nilai atau prestasi belajarnya tidak akan memuaskan bahkan 

mungkin gagal. Orang tua yang selalu memberikan perhatian pada 

anaknya, terutama perhatianpada kegiatan belajar mereka di rumah, 

membuat anak akan lebih giat dan lebih bersemangat dalam belajar karena 

ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan untuk maju, 

akan tetapi orang tuanya juga memiliki keinginan yang sama. Sehingga 

hasil belajar atau prestasi belajar yang di raih oleh siswa menjadi lebih 

baik.8 

Ketiga Skripsi yang disusun oleh Nurkamila Sihotang Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau Pekanbaru (2010) dengan judul “Peranan Orang Tua Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 

Pekanbaru”. Kesimpulan dari Skripsi ini adalah: Peranan orang tua 

terhadap prestasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 

02 Pekanbaru ditinjau dari aspek memberikan dorongan (motivasi belajar) 

yang menyatakan sering sebesar 44.2% kadang-kadang sebesar 40% dan 

tidak pernah sebesar 15.8%. Peranan orang tua terhadap prestasi belajar 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru ditinjau 

                                                             
8 Alsi Rizka Valeza, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi Anak Di Perum 

Tanjung Raya Permai  Kelurahan Pematang Wangi Kecamatan Tanjung Senang Bandar 
Lampung”, Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri (UIN) 
Raden Intan Lampung, 2017. 



 
 

 
 

dari aspek membimbing belajar anak yang  menyatakan sering sebesar 

56.7%, kadang-kadang sebesar 37.5% dan tidak pernah sebesar 5.8%. 

Peranan orang tua terhadap prestasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah 02 Pekanbaru ditinjau dari aspek memberi teladan yang 

baik yang menyatakan sering sebesar 28.3%, kadang-kadang sebesar 

52.5% dan tidak pernah sebesar 19.2%. Peranan peranan orang tua 

terhadap prestasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah  

02 Pekanbaru ditinjau dari aspek komunikasi yang lancar dengan anak 

yang menyatakan sering sebesar 36.6%, kadangkadang sebesar 49.2% dan 

tidak pernah sebesar 14.2%. Peranan orang tua terhadap prestasi belajar 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru ditinjau 

dari aspek memenuhi kelengkapan belajar anak yang menyatakan sering 

sebesar 50%, kadang-kadang sebesar 40% dan tidak pernah sebesar 10%.9 

Beberapa penelitian di atas ada persamaan yang sama-sama 

membahas masalah peran guru pendidikan agama Islam dan peran orang 

tua dalam meningkatkan prestasi belajar, dan ada perbedaan mengenai isi 

pokok yang dibahas. Penulis sendiri meneliti tentang “Peran Keluarga Dan 

Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas VII Di SMP Negeri 1 Siman. Sedangkan 

Nursiah meneliti tentang “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP 

Negeri I Poleang Kabupaten Bombana”. Alsi Rizka Valeza meneliti 

tentang “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi Anak Di Perum 

                                                             
9 Nurkamila Sihotang, “Peranan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2010. 



 
 

 
 

Tanjung Raya Permai Kelurahan Pematang Wangi Kecamatan Tanjung 

Senang Bandar Lampung”. Dan Nurkamila Sihotang meneliti tentang 

“Peranan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru”. 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Peran 

Depdikbud mendifisikan peran diartikan sebagai perangkat 

tingkah yang dimiliki oleh orang yang berkedudukan dimasyarakat. 

Sedangkan peranan diartikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang di suatu peristiwa.10 Setiap orang dalam kehidupan sehari-

hari berhadapan dengan berbagai pihak dan tampil dalam berbagai 

situasi, maka dalam kehidupannya dapat tampil dalam berbagai peran. 

Dalam hubungannya dengan anak orang tua memainkan peranannya 

sebagai pendidik dalam keluarga, yang harus membimbing, 

mengawasi, dan memberikan motivasi belajar kepada anak-anaknya. 

Dengan demikian orang tua (ayah dan ibu) berperan sebagai pendidik 

(peranan edukasi). 

Peranan adalah aspek dinamis dari kedudukan (status). 

Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka dia menjalankan suatu. Serta, Peranan adalah the 

dynamic aspect of status. Dengan kata lain, seseorang menjalankan 

perannya sesuai hak dan kewajibannya. Usman mengemukakan bahwa 

peranan adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling 

                                                             
10 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka. 2002), 854. 



 
 

 
 

berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta 

berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku. Peran dalam 

ilmu sosial berarti suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika 

menduduki jabatan tertentu, seseorang dapat memainkan fungsinya 

karena posisi yang didudukinya tersebut.11 

Pelaksanaan suatu peranan tertentu tidak tampil dalam bentuk 

yang seragam, melainkan disamping berkaitan dengan siapa yang 

dihadapi atau dengan siapa ia berkomunikasi, tergantung juga dari 

situasi yang menyertai permainan peranan tersebut. Peranan itu dapat 

tampil sebagai suatu pola tingkah laku yang dianggap harus dilakukan 

seseorang untuk memantapkan kedudukannya.12 Berdasarkan beberapa 

pendapat diatas dapat disimpulkan  bahwa  peranan adalah suatu pola 

tindakan yang dilakukan oleh aparat baik secara individual maupun 

secara bersama-sama yang dapat menimbulkan suatu peristiwa. 

2. Keluarga 

a. Pengertian Keluarga 

Keluarga merupakan suatu unit terkecil dari masyarakat  

yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang 

berkumpul dan tinggal di suatu tempat dibawah satu atap dalam 

keadaan saling ketergantungan.13 George Murdock dalam bukunya 

Social Structure, menguraikan bahwa keluarga merupakan 
                                                             

11Gana Egar Febriyan & Anang Priyanto, Peranan Sekolah Dalam Menanggulangi 
Perilaku Menyimpang Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 13 Kota Magelang, dalam 
Jurnal Pendidikan Kewaraganegaraan dan Hukum (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 
2017), 634. 

12 Nurkamila Sihotang, “Peranan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru”, 8. 

13 Halasan Simanullang, Peran Lingkungan Keluarga Dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa (Malang: Universitas Negeri Malang), 3. 



 
 

 
 

kelompok sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama, 

terdapat kerja sama ekonomi, dan terjadi proses reproduksi.14 

Biro Sensus AS (BPS) mendefinisikan keluarga sebagai 

dua orang atau lebih yang berkaitan dengan kelahiran, perkawinan, 

atau adaptasi, yang tinggal bersama-sama. Dengan demikian, 

sebuah keluarga dapat terdiri dari dua atau lebih orang dewasa 

yang tinggal bersama dengan saudara kandung, orangtua, anak-

anak, atau dua orang dewasa yang dihubungkan oleh tali 

perkawinan.15 

Keluarga merupakan komunitas primer yang terpenting 

dalam masyarakat. Komunitas primer artinya suatu kelompok 

dengan kedekatan antara anggota-anggotanya sangat erat. Secara 

historis keluarga terbentuk dari satuan yang merupakan organisasi 

terbatas dan mempunyai ukuran yang minimum, terutama pada 

pihak-pihak yang awalnya mengadakan suatu ikatan. Ia merupakan 

bagian dari masyarakat yang berintegrasi dan mempunyai peran 

dalam suatu proses organisasi kemasyarakatan. Keluarga menurut 

Murdock adalah suatu grup sosial (kelompok sosial) yang dicirikan 

oleh tempat tinggal bersama, kerja sama dari dua jenis kelamin, 

paling kurang dua darinya atas dasar pernikahan dan satu atau lebih 

anak yang tinggal bersama mereka melakukan sosialisasi.16 

                                                             
14 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 

Keluarga (Jakarta: Kencana Prenadamedia Grup, 2012), 32 
15 Rohmat, Keluarga Dan Pola Pengasuhan Anak, dalam Jurnal Studi Gender & Anak, 

Vol.5 No.1 (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2010). 
16 Rustina, Keluarga Dalam Kajian Sosiologi, dalam Jurnal MUSAWA, Vol. 6 No. 2, 

2014, 290-291. 



 
 

 
 

b. Ciri - Ciri Keluarga 

Ciri-ciri umum keluarga antara lain seperti dikemukakan  

oleh Mac Iver dan Page adalah: 

1. Keluarga merupakan hubungan perkawinan. 

2. Berbentuk perkawinan atau susunan kelembagaan yang 

berkenaan dengan hubungan perkawinan yang sengaja dibentuk 

dan dipelihara. 

3. Suatu sistem tata-nama, termasuk bentuk perhitungan garis 

keturunan. 

4. ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh anggota-

anggota kelompok yang mempunyai ketentuan khusus terhadap  

kebutuhan ekonomi yang berkaitan dengan kemampuan untuk 

mempunyai keturunan dan membesarkan anak. 

5. Merupakan tempat tinggal bersama, rumah atau rumah tangga  

yang walau bagaimanapun, tidak mungkin menjadi terpisah 

terhadap kelompok keluarga.17 

Ciri-ciri lain yang dimiliki keluarga  antara lain: 

1. Kebersamaan keluarga merupakan bentuk yang hampir paling 

universal diantara bentuk-bentuk organisasi sosial lainnya.  

Hampir setiap keadaan manusia mempunyai keanggotaan dari 

beberapa keluarga. 

2. Dasar-dasar emosional. Hal ini didasarkan pada suatu dorongan 

yang sangat mendalam dari sifat organis manusia seperti  

                                                             
17Ibid, 293. 



 
 

 
 

perkawinan, menjadi ayah, kesetiaan akan maternal dan 

perhatian orang tua. 

3. Pengaruh perkembangan, hal ini merupakan lingkungan 

kemasyarakatan yang paling awal dari semua bentuk kehidupan 

yang lebih tinggi, termasuk manusia, dan pengaruh 

perkembangan yang paling besar dalam kesadaran hidup yang 

merupakan sumbernya. 

4. Ukuran yang terbatas, keluarga merupakan kelompok yang 

terbatas ukurannya, yang dibatasi oleh kondisi-kondisi biologis 

yang tidak dapat lebih tanpa kehilangan identitasnya. Oleh 

sebab itu keluarga merupakan skala yang paling kecil dari  

semua organisasi formal yang merupakan struktur sosial, dan 

khususnya dalam masyarakat yang sudah beradab dan keluarga 

secara utuh terpisah dari kelompok kekerabatan. 

5. Tanggungjawab para anggota, keluarga memliki tuntutan-

tuntutan yang lebih besar dan kontinyu dari pada yang biasa 

dilakukan oleh asosiasi-asosiasi lainnya. 

6. Aturan kemasyarakatan, hal ini khususnya terjaga dengan 

adanya hal-hal tabu di dalam masyarakat dan aturan-aturan sah 

yang dengan kaku menentukan kondisi-kondisinya. 

7. Sifat kekekalan dan kesementaraannya, sebagai institusi, 

keluarga merupakan suatu yang demikian permanen dan 

universal, dan sebagai asosiasi merupakan organisasi yang 

paling bersifat sementara dan yang paling mudah berubah dari 



 
 

 
 

seluruh organisasi-organisasi penting lainnya dalam 

masyarakat.18 

c. Fungsi Dasar Keluarga 

1. Reproduksi. Keluarga akan mempertahankan jumlah populasi  

masyarakat dengan andanya kelahiran. Adanya keseimbangan 

angka natalitas dan mortalitas menjadikan populasi manusia 

menjadi eksis. 

2. Sosialisasi. Keluarga menjadi tempat untuk melakukan tansfer 

nilai-nilai masyarakat, keyakinan, sikap, pengetahuan, 

keterampilan, dan sains yang akan diteruskan kepada generasi 

penerus. 

3. Penugasan peran sosial. Keluarga sebagai mediasi identitas 

keturunan (ras, etnis, agama, sosial ekonomi, dan peran gender) 

serta identitas perilaku dan kewajiban. Sebagai contoh, dalam 

beberapa keluarga, anak perempuan diarahkan untuk 

melakukan pekerjaan rumah tangga dan menjadi pengasuh 

anak, sedangkan anak laki-laki diarahkan untuk menjadi 

pencari nafkah. 

4. Dukungan ekonomi. Keluarga menyediakan tempat tinggal, 

makanan, dan perlindungan. Pada beberapa keluarga di negara-

negara industri, semua anggota keluarga kecuali anak-anak 

berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi. 

                                                             
18Ibid, 294. 



 
 

 
 

5. Dukungan emosional. Keluarga memberikan pengalaman 

pertama anak-anak dalam interaksi sosial. Interaksi sosial dapat 

berupa hubungan emosional, pengasuhan, jaminan keamanan  

bagi anak-anak. Keluarga juga memiliki kepedulian pada 

anggotanya ketika mereka sakit atau mengalami penuaan.19 

3. Peran Keluarga Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Anak 

Dalam meningkatkan prestasi belajar anak orang tualah yang 

paling berperan dalam menentukan. Orang tua merupakan sosok 

pertama dan utama dalam pendidikan anak. Meskipun anak telah 

dititipkan ke sekolah, tetapi orang tua tetap berperan terhadap prestasi 

belajar anak. Arifin menyebutkan, ada tiga peran orang tua yang 

berperan dalam prestasi belajar anak, yaitu: (1) Menyediakan 

kesempatan sebaik-baiknya kepada anak untuk menemukan minat, 

bakat, serta kecakapan-kecakapan lainnya serta mendorong anak agar 

meminta bimbingan dan nasehat kepada guru. (2) Menyediakan 

informasi-informasi penting dan relevan yang sesuai  dengan bakat dan 

minat anak. (3) Menyediakan fasilitas atau sarana belajar serta 

membantu kesulitan belajarnya.20 

Berdasarkan pendapat Arifin di atas, maka dapat dijelaskan 

peran orang tua dalam mendukung prestasi belajar anak, yaitu: 

a. Pengasuh dan pendidik 

Orangtua berperan sebagai pendidik sebab dalam 

pekerjaannya tidak hanya mengajar, tetapi juga melatih 

                                                             
19 Rohmat, Keluarga Dan Pola Pengasuhan Anak. 
20 Munirwan Umar, Peranan Orang Tua Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Anak, 

dalam Jurnal Ilmiah Edukasi, Vol: 1, Nomor: 1 (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2015), 25. 



 
 

 
 

ketrampilan anak, terutama melatih sikap mental anak. Maka 

dalam hal ini, orang tua harus dan mampu bertanggung jawab 

untuk menemukan bakat dan minat anak, sehingga anak diasuh dan 

dididik, baik langsung oleh orangtua atau melalui bantuan orang 

lain, seperti guru, sesuai dengan bakat dan minat anak sendiri, 

sehingga anak dapat memperoleh prestasi belajar secara lebih 

optimal. Bukan karena keegoisan orang tua, yang justru 

memenjarakan anak dengan kondisi yang diinginkan orang tua. 

b. Pembimbing 

Bimbingan adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain 

yang mengalami kesulitan, agar orang tersebut mampu 

mengatasinya sendiri dengan penuh kesadaran. Maka dalam hal ini, 

orangtua harus senantiasa memberikan bimbingan secara 

berkelanjutan. Anak di sekolah hanya enam jam, dan bertemu 

dengan gurunya hannya sampai 2 dan 3 jam. Maka prestasi belajar 

anak sangat didukung oleh bimbingan belajar yang diberikan orang 

tua secara berkelanjutan, langsung maupun tidak langsung. 

c. Motivator 

Orang tua memberikan dorongan tentang pentingnya belajar 

dengan tujuan dapat meningkatkan prestasi belajar, sehingga anak 

benar-benar merasa penting dan membutuhkan apa yang 

dianjurkan oleh orangtuanya. Orang  tua harus mampu menjadi 

motivator belajar anak. Hal ini dilakukan antara lain dengan 



 
 

 
 

membimbing belajar anak dengan kasih sayang secara 

berkelanjutan, serta dengan menciptakan suasana belajar di rumah. 

Suasana belajar dapat diwujudkan dengan meminimalisir 

kebiasaan-kebiasaan yang kurang bermanfaat, seperti nonton  TV 

secara terus menerus, maka bagaimana suasana belajar mampu 

dikondisikan oleh orang tua, maka sejauh itu pula anak termotivasi 

untuk belajar. Semakin tinggi motivasi belajar anak, semakin tinggi 

pula kemungkinan anak untuk memperoleh prestasi belajar yang 

maksimal. 

d. Fasilitator 

Dalam belajar mengajar orang tua menyediakan berbagai 

fasilitas seperti media, alat peraga, termasuk menentukan berbagai 

jalan untuk mendapatkan fasilitas tertentu dalam menunjang 

program belajar anak. Orang tua sebagai fasilitator turut 

mempengaruhi tingkat prestasi yang dicapai anak. Bentuk 

dukungan lain yang tidak kalah pentingnya berkenaan dengan 

peranan orang tua dalam belajar anak adalah dengan menyiapkan 

berbagai fasilitas pembelajaran. Fasilitas ini dimulai dengan biaya  

pendidikan karena tidak ada pendidikan gratis seratus persen. 

Fasilitas pendidikan selanjutnya adalah berkenaan dengan 

penyediaan buku-buku ajar yang dibutuhkan peserta didik, 

demikian juga dengan fasilitas lainnya, seperti alat-alat tulis, 

tempat belajar, dan lain-lain.21 

                                                             
21Ibid., 26-27. 



 
 

 
 

4. Sekolah 

Sekolah berasal dari kata ‘escole’ yang artinya sebagai ‘the 

age of leisure’ (masa untuk bersenang-senang atau masa untuk 

menghabiskan waktu senggang).22 Arifin  menyatakan  bahwa  sekolah  

merupakan institusi yang terorganisir dengan baik dan merupakan 

wadah pembentukan karakter (character building) dan media yang 

mampu menanamkan pengertian dan kebiasaan hidup sehat (habit of 

healty life).23 

Sekolah mempunyai arti sebagai wahana kegiatan dan proses  

pendidikan berlangsung. Di sekolah diadakan kegiatan pendidikan, 

pembelajaran dan latihan oleh pendidik (guru) dalam pengawasan 

Kepala Sekolah sebagai pimpinan tertinggi. Selain itu sekolah juga 

dapat diartikan sebagai lembaga pendidikan formal yang berjalan 

sistematismelaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan 

dalam rangka membantu siswa agar mampu mengembangkan 

potensinya baik yang menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, 

emosional maupun sosial. Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 13 ayat (1) tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Sekolah dapat disebut juga Satuan 

Pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang 

                                                             
22 Sri Renani Pantjastuti dkk, Komite Sekolah Sejarah Dan Prosesnya Di Masa Depan 

(Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2008), 29. 
23 Satria Irwandi, Peran Sekolah Dalam Menumbuhkembangkan Perilaku Hidup Sehat 

Pada Siswa Sekolah Dasar (Studi Multi Situs Di Sd Negeri 6 Mataram Dan Sd Negeri 41 
Mataram Kota Mataram Nusa Tenggara Barat), dalam Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan 
Pengembangan, Volume: 1 Nomor: 3 (Malang: Universitas Negeri Malang, 2016), 493. 



 
 

 
 

menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan 

informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan.24 

5. Peran Sekolah Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Siswa 

Sekolah, pada hakikatnya bukanlah sekedar tempat “transfer of  

knowledge” belaka. Seperti dikemukakan Fraenkel, sekolah tidaklah 

semata-mata tempat di mana guru menyampaikan pengetahuan melalui 

berbagai mata pelajaran. Sekolah juga lembaga yang mengusahakan 

usaha dan proses pembelajaran yang berorientasi pada nilai (value-

oriented enterprise). 

Sekolah merupakan sarana yang secara sengaja dirancana 

untuk melaksanakan pendidikan. Karena kemajuan zaman maka 

keluarga tidak mungkin lagi memenuhi seluruh kebutuhan dan aspirasi 

anak terhadap iptek. Semakin maju suatu masyarakat, semakin penting 

peranansekolah dalam mempersiapkan generasi muda sebelum masuk 

dalam proses pembangunan masyarakat itu.25 

a. Pengajaran yang mendidik 

Yaitu pengajaran yang serentak memberi peluang 

pencapaian tujuan intruksional bidang studi dan tujuan-tujuan 

umum pendidikan lainnya. Dalam upaya mewujudkan pengajaran 

yang mendidik, perlu dikemukakan bahwa setiap keputusan dan 

tindakan guru dalam rangka kegiatan belajar mengajar akan 

membawa berbagai dampak atau efek kepada siswa. Pemilihan 

                                                             
24 Gana Egar Febriyan & Anang Priyanto, Peranan Sekolah Dalam Menanggulangi 

Perilaku Menyimpang Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 13 Kota Magelang, 635. 
25 Jito Subianto, Peran Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat Dalam Pembentukan 

Karakter Berkualitas, dalam Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2, (Jawa 
Tengah: LPPG (Lembaga Peningkatan Profesi Guru), 2013), 343. 



 
 

 
 

kegiatan belajar yang tepat, akan memberikan pengalaman belajar 

siswa yang efisien dan efektif untuk mewujudkan pembangunan 

manusia seutuhya. Hal ini dapat dilaksanakan dengan konsisten 

apabila guru memiliki wawasan kependidikan yang tepat serta 

menguasai berbagai strategi belajar mengajar sehingga mampu dan 

mau merancang dan melaksanakan berbagai kegiatan belajar 

mengajar yang kaya dan bermakna bagi peserta didik. Selain itu, 

pemberian prakarsa dan tanggung jawab sedini mungkin kepada 

anak dalam kegiatan belajar mengajar akan memupuk kebiasaan 

dan kemampuan belajar mandiri yang terus menerus. Dengan 

demikian diharapkan peran sekolah dapat mewujudkan suatu 

masyarakat yang cerdas. 

b. Peningkatan dan pemantapan program bimbingan dan penyuluhan 

(BP) di sekolah 

Seperti diketahui, bidang garapan program BP adalah 

perkembangan pribadi peserta didik, khususnya aspek sikap dan 

perilaku atau kawasan afektif. Dalam pedoman kurikulum 

disebutkan bahwa, Pelaksanaan kegiatan BP di sekolah menitik 

beratkan kepada bimbingan terhadap perkembangan pribadi 

melalui pendekatan perseorangan dan kelompok. Siswa yang 

menghadapi masalah mendapat bantuan khusus agar mampu 

mengatasi masalahnya. Semua siswa tetap mendapatkan bimbingan 

karier. Pendidikan afektif dapat diawali dengan kajian tentang nilai 



 
 

 
 

dan sikap yang seharusnya dikejar lebih jauh dalam perwujudannya 

melalui perilaku sehari-hari. 

c. Pengembangan perpustakaan sekolah 

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu pusat sumber 

belajar, yang mengelola bukan hanya bahan pustaka tetapi juga 

berbagai sumber belajar lainnya. Perpustakan diharapkan 

peranannya bisa lebih aktif dalam mendukung program pendidikan. 

Dengan penyediaan berbagai perangkat lunak yang didukung 

perangkat keras yang memadai maka perpustakaan dapat menjadi 

“mitra kelas” dalam proses belajar mengajar dan tempat pengkajian 

berbagai pengembangan sistem instruksional. Suatu perpustakaan 

sekolah yang memadai akan dapat mendorong siswa atau anak 

untuk belajar mandiri. 

d. Peningkatan Program pengelolaan sekolah 

Khususnya yang terkait dengan peserta didik, pengelola 

sekolah sebagai pusat pendidikan dan kebudayaan seharusnya 

merupakan refleksi dari suatu masyarakat yang beradab yang 

dicita-citakan oleh tujuan nasional. Gaya kerja pengelola 

umumnya,  akan berpengaruh bukan hanya melalui kebijakannya 

tetapi juga aspek keteladanannya. Selain diperlukan sosok guru 

ideal yang mampu membuat ramuan perencanaan pembelajaran 

berbasis pendidikan karakter, dukungan iklim dan budaya 

sekolah/madrasah pun akan sangat menentukan hasil dari proses 

internalisasi. Demikian halnya dengan ketersediaan sarana dan 



 
 

 
 

prasarana yang mendukung. Peran kepemimpinan dari seorang 

kepala madrasah akan sangat menentukan hal tersebut dapat 

terwujud. Disamping peran serta yang optimal dari seluruh 

perangkat sekolah/madrasah.26 

6. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Menurut Noehi Nasution, menyimpulkan bahwa “belajar 

dalam arti luas dapat diartikan sebagai suatu proses yang 

memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku 

sebagai hasil dari terbentuknya respons utama, dengan syarat 

bahwa perubahan atau munculnya tingkah baru itu bukan 

disebabkan oleh adanya perubahan sementara karena sesuatu 

hal”.27 Suyono dan Hariyanto mengatakan bahwa belajar adalah 

suatu aktivitas atau proses untuk memperoleh pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 

mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi tahu atau 

proses memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains 

kovensional, kontak manusia dengan alam diistilahkan dengan 

pengalaman (experience).28 

Skinnermendefinisikan belajar adalah “Learning is a 

process of progressive behavior adaptation”. Dari definisi tersebut 

                                                             
26Ibid., 345-346. 
27 Ahmad Syafi’I dkk, Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa Dalam Berbagai Aspek Dan 

Faktor Yang Mempengaruhi, dalam Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol. 2, No. 2 (Surabaya: 
Universitas Sunan Giri, 2018), 117. 

28 Halasan Simanullang, Peran Lingkungan Keluarga Dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa, 1. 



 
 

 
 

dapat dikemukakan bahwa belajar itu merupakan suatu proses 

adaptasi perilaku yang bersifat progresif. Me Geoch 

mendefinisikan belajar sebagai “Learning is a change in 

performance as a result of practice”. Ini berarti bahwa belajar 

membawa perubahan dalam performance, dan perubahan itu 

sebagai akibat dari latihan (practice). Morgan dkkmemberikan 

definisi belajar “Learning can be defined as any relatively 

permanent change in behavior which accurs as a result of practice 

or experience”. Maksud dari definisi tersebut adalah bahwa 

perubahan perilaku atau performance itu relatif permanen.29 

b. Pengertian Prestasi Belajar 

Istilah prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi 

dan belajar. Istilah prestasi di dalam Kamus Ilmiah Populer 

didefinisikan sebagai hasil yang telah dicapai.30 Marsun dan 

Martaniah berpendapat bahwa prestasi belajar merupakan hasil 

kegiatan belajar, yaitu sejauh mana peserta didik menguasai bahan 

pelajaran yang diajarkan, yang diikuti oleh munculnya 

perasaanpuas bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan baik. Hal 

ini berarti prestasi belajar hanya bisa diketahui jika telah dilakukan 

penilaian terhadap hasil belajar siswa. Menurut Poerwodarminto 

yang dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang telah dicapai, 

dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang. Sedangkan prestasi 

belajar itu sendiri diartikan sebagai prestasi yang dicapai oleh 

                                                             
29 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 166. 
30 Ahmad Syafi’I dkk, Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa Dalam Berbagai Aspek Dan 

Faktor Yang Mempengaruhi, 118. 



 
 

 
 

seorang siswa pada jangka waktu tertentu dan dicatat dalam buku 

rapor sekolah.31 

Berdasarkan pembahasan teori di atas, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar atau prestasi belajar adalah perubahan yang 

diperoleh siswa setelah mengalami proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk 

perbuatan. Perubahan ini biasanya dapat dilihat dari beberapa 

ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik pada diri siswa,  

untuk mengetahui hasilnya dapat diukur melalui tes ataupun 

pengamatan secara langsung. Ada beberapa hal yang memengaruhi 

hasil belajar siswa di antaranya besarnya usaha, intelegensi siswa, 

dan kesempatan yang diberikan kepada anak. Jika ketiga hal 

tersebut dapat dikombinasikan dengan baik, maka hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa tentu akan sangat memuaskan bagi 

mereka, para guru, serta orang tua. 

c. Faktor Yang Memengaruhi Keberhasilan Belajar Dan Prestasi 

Belajar. 

1. Faktor Internal 

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi dua 

aspek, yaitu aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan 

aspek psikologis (yang bersifat rohaniah). 

                                                             
31 Noor Komari Pratiwi, Pengaruh  Tingkat  Pendidikan,  Perhatian  Orang  Tua,  Dan 

Minat  Belajar  Siswa  Terhadap  Prestasi  Belajar  Bahasa Indonesia Siswa Smk Kesehatan Di 
Kota Tangerang, dalam Jurnal Pujangga Volume 1, Nomor 2 (Jakarta: Universitas Indraprasta 
PGRI, 2015), 80-81. 



 
 

 
 

a. Aspek fisiologis (jasmaniah) baik yang bersifat bawaan 

maupun yang diperoleh, kesehatan jasmani sangatlah besar 

pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. 

b. Aspek psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh seperti minta, bakat, intelegensi, motivasi, dan 

kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan 

berpikir, dan kemampuan dasar bahan pengetahuan yang 

dimilikinya. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor-faktor yang berasal dari luar diri atau eksternal 

siswa yang bersangkutan juga digolongkan ke dalam dua 

bagian, yaitu faktor sosial dan faktor nonsosial. 

a. Faktor Sosial 

Kehidupan manusia dengan lainnya saling 

membutuhkan dan di antara mereka tidak bisa hidup tanpa 

ada manusia lain yang membantu. Keluarga mempunyai 

pengaruh yang sangat besar terhadap pendidikan anak. 

Pengaruh itu dapat berupa cara orang tua 

mendidik,hubungan antara anggota keluarga, dan suasana 

rumah tangga. Faktor sosial lain yang memengaruhi 

prestasi belajar adalah seperti guru, staf administrasi, dan 

teman-teman sekelas dapat memengaruhi semangat belajar 

seorang siswa. 

 



 
 

 
 

b. Faktor Nonsosial 

Yang termasuk ke dalam faktor nonsosial adalah 

sarana dan prasarana belajar, seperti keadaan suhu udara, 

waktu belajar, alat-alat yang digunakan untuk belajar dapat 

pula memengaruhi prestasi belajar.32 

7. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Islam adalah proses transformasi dan 

internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pada diri anak didik 

melalui pertumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya guna 

mencapai keselaran dan kesempurnaan hidup dalam segala 

aspeknya. Menurut Drs. Ahmad D. Marimba pendidikan Islam 

adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum 

agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama 

menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian yang lain 

seringkali beliau mengatakan kepribadian utama tersebut dengan 

istilah “kepribadian muslim” yaitu kepribadian yang memiliki 

nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat 

berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggungjawab sesuai nilai-

nilai Islam.33 

Pendidikan Islam menurut Oemar Muhammad Al-Toumi 

Al-Syaebani, diartikan sebagai tingkah laku individu dalam 

                                                             
32Ibid, 82-83. 
33 Fasihatus Sholihah, Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Keaktifan Ibadah 

Sholat Siswa Kelas Xi Di Sma Muhammadiyah 3 Surbaya, dalam Tadarus Jurnal Pendidikan Islam, 
Vol. 6, No. 1, 2017. 



 
 

 
 

kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan 

kehidupan alam sekitarnya melalui proses pendidikan dan 

perubahan itu dilandasi dengan nilai-nilai Islami. Hasil rumusan 

seminar pendidikan Islam se-Indonesia 1960, memberikan 

pengertian pendidikan Islam yaitu sebagai bimbingan terhadap 

pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan 

mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi 

berlakunya semua ajaran Islam. Berdasarkan pandangan di atas, 

maka pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat 

memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin 

kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai 

Islam telah menjiwai dan mewarnai corak akhlaknya.34 

b. Tujuan Utama Pendidikan Agama Islam 

Tujuan utama dalam pendidikan Islam adalah agar manusia 

memiliki gambaran tentang Islam yang jelas, utuh dan menyeluruh. 

Interaksi di dalam diri manusia memberi pengaruh kepada 

penampilan, sikap, tingkah laku dan amalnya sehingga 

menghasilkan akhlaq yang baik. Akhlaq ini perlu dan harus dilatih 

melalui latihan membaca dan mengkaji Al Qur’an, sholat malam, 

shoum (puasa) sunnah, selalu bersilaturahim dengan keluarga dan 

masyarakat. Semakin sering ia melakukan latihan, maka semakin 

banyak amalnya dan semakin mudah ia melakukan kebajikan. 

                                                             
34 Edi Hermawan, Peran Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Study Kasus Di Sma Ma’arif 4 Lingga Pura Tahun 
Pelajaran 2015/2016), Tesis, Program Studi Ilmu Tarbiyah Konsentrasi Pendidikan Agama Islam 
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2016, 44-45. 



 
 

 
 

Selain itu latihan akan menghantarkan dirinya memiliki kebiasaan 

yang akhirnya menjadi gaya hidup sehari-hari.35

                                                             
35 Moh. Solikodin Djaelani, Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Dan 

Masyarakat, 102. 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

prosedur analisis yang tidak menggunakan proses analisis statistik dengan 

cara kualifikasi lainnya. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

dan sebagainya. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran 

kompleks, meneliti kata-kata, laporan terperinci dari pandangan 

responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami. Menurut Bogdan 

dan Taylor metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskripstif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif dilakukan 

pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan.36 

Metode penelitian ini merupakan metode penelitian lapangan (field 

research). Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian lapangan, 

maka pengumpulan datanya merupakan telaah atau kajian terhadap hasil 

observasi, wawancara, dan dokumen yang berupa data sekunder yang 

kemudian dianalisis dengan teori yang ada. Dengan kata lain jenis 

penelitian ini yaitu penelitian kulitatif. Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

                                                             
36 Vina Maulida Hanifah, Peran Kiai Dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal 

Santri (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Mambaul Hikmah Pasar Pon Patihan Wetan 
Ponorogo), Skipsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Ponorogo, 2019. 



 
 

 
 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi.37 Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat 

dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara-cara 

kuantitatif. Penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari fenomena 

sosial atau lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat, 

dan waktu.38 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kasus, penelitian studi kasus adalah suatu proses pengumpulan data dan 

informasi secara mendalam, mendetail, intensif, holistik, dan sistematis 

tentang orang, kejadian, social setting (latar sosial), atau kelompok dengan 

menggunakan berbagai metode dan teknik seta banyak sumber informasi 

untuk memahami secara efektif bagaimana orang, kejadian, latar alami 

(social setting) itu beroperasi atau berfungsi sesuai dengan konteksnya. 

Dalam penelitian kasus, setiap peneliti mempunyai tujuan yang berbeda 

dalam mempelajari kasus yang ingin diungkapkannya. Sehubungan 

dengan itu, Stake mengemukakan tipe-tipe penelitian kasus, yaitu: (1) 

studi kasus intrinsic (intrinsic case studies), (2) studi kasus instrumental 

(instrumental case studies), dan (3) studi kasus kolektif (collective case 

                                                             
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), 9. 
38 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), 25. 



 
 

 
 

studies). Kalau ditinjau dari segi rancangan penelitian, penelitian kasus 

dapat pula dibedakan dalam empat klasifikasi, yaitu: (1) studi kasus 

eksploratori/penjajakan, (2) studi kasus deskriptif, (3) studi kasus yang 

bersifat menginterprestasikan, menguji atau menerangkan, dan (4) studi 

kasus yang bersifat evaluative. Sedangkan Yin (1994) membagi desain 

penelitian kasus atas dua klasifikasi, yaitu: (1) desain kasus tunggal (single 

case design), dan (2) desain multikasus (ulty case design).39 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang 

lain merupakan alat pengumpul data utama. Peneliti adalah instrumen 

kunci (key-instrumen) dalam penelitian. Dialah yang melakukan observasi, 

yang membuat catatan, dan melakukan wawancara.40 Hal itu dilakukan 

karena, jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkan 

dirinya terlebih dahulu sebagaimana yang lazim digunakan dalam 

penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin mengadakan penyesuaian 

terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. Selain itu hanya 

manusia sebagai alat sajalahyang dapat berhubungan dengan responden 

atau objek lainnya, dan hanya manusialah yang mampu memahami kaitan 

kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu pada waktu 

mengumpulkan data di lapangan, peneliti berperan serta pada situs 

penelitian dan mengikuti secara aktif kegiatan-kegiatan di lapangan. 

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai peran 

                                                             
39 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 339-340. 
40Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 332. 



 
 

 
 

utama. Peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, 

analisis, penafsir data dan pada akhirnya peneliti sebagai pelapor hasilnya. 

C. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Siman yang terletak di Jl. Raya Siman, 

Kabupaten Ponorogo, yang berada dibawah naungan Departemen 

Pendidikan. SMP Negeri 1 Siman berdiri pada tahun 1983 yang berlokasi 

di Desa Demangan, Kecamatan Siman, Kabupaten Ponorogo, dengan SK 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

0472/0/1983, tanggal 07 Nopember 1983. Pada awal dibukanya ada tiga 

rombongan belajar dengan jumlah siswa 120, jumlah tenaga pengajar 

sebanyak 12 guru, tenaga tata usaha 2, dan tenaga pesuruh 2, yang 

dipimpin oleh seorang kepala sekolah bernama Bapak Drs. Trisoeko, yang 

beralamatkan di jalan Dr. Soetomo Ponorogo.41 Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Siman karena peneliti melihat dari 

keunikan SMP Negeri 1 Siman tersebut terkait sistem dan kegiatan yang 

ada di dalamnya. SMP Negeri 1 Siman merupakan sekolah yang yang 

menerapkan hubungan kekeluargaan terhadap seluruh warga sekolah. 

Disana juga mempunyai cara-cara tersendiri untuk meningkatkan presatsi 

belajar siswa baik itu secara akademik maupun non akademik. Selain 

peneliti melakukan penelitian diSMP Negeri 1 Siman, peneliti juga 

melakukan penelitian dikeluarga siswa-siswi SMP Negeri 1 Siman. 

                                                             
41 Lihat pada transkip dokumentasi dalam lampiran penelitian ini, kode 03/D/25-II/2020. 



 
 

 
 

Karena dengan adanya dua hubungan yang baik antara sekolah dan 

keluarga akan dapat meningkatkan prestasi belajar dengan baik. 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata 

dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain. Yang dimaksud “kata-kata” dan “tindakan” adalah kata-kata dan 

tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai.42 Sehingga 

beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang di ambil peneliti 

melalui wawancara dan observasi. Sumber data tersebut meliputi: 

a. Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Siman (melalui wawancara). Kepala 

Sekolah SMP Negeri 1 Siman adalah orang yang berperan dalam 

mengelola dan memegang tanggungjawab penuh terhadap SMP 

Negeri 1 Siman. Melalui Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Siman 

diharapkan dapat memperoleh data peran sekolah dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

b. Waka kurikulum SMP Negeri 1 Siman (melalui wawancara). Waka 

kurikulum adalah orang yang berperan dalam pengembangan 

kurikulum sekolah. Selain melalui Kepala Sekolah data tentang 

peran sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa juga 

dapat diperoleh dari waka kurikulum. 

                                                             
42 Ahmadi, Dkk, Buku Pedoman Penulisan Skripsi, (Ponorogo: Fakultas Tarbiyah Dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2019), 43. 



 
 

 
 

c. Guru pengajar mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Siman (melalui 

wawancara), karena dengan mewancarainya peneliti dapat 

mengetahui seberapa besar peran guru Pendidikan Agama Islam 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

d. Kepala Perpustakaan SMP Negeri 1 Siman (melalui wawancara), 

karena dengan peran perpustakaan yang baik maka dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu melalui 

Kepala Kepala Perpustakaan SMP Negeri 1 Siman diharapkan 

dapat memperoleh data peran perpustakaan dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

e. Observasi secara langsung untuk mengetahui kegiatan-kegiatan 

yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

f. Wali murid SMP Negeri 1 Siman (melalui wawancara) diharapkan 

peneliti dapat mengetahui seberapa besar peran keluarga (orang 

tua) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data di luar kata-kata 

dan tindakan yakni sumber data tertulis, antara lain: 

a. Profil SMP Negeri 1 Siman 

b. Sejarah singkat SMP Negeri 1 Siman 

c. Struktur organisasi lembagaSMP Negeri 1 Siman 

d. Data guru dan pegawai 

e. Data siswa 

f. Data prestasi siswa 

g. Data Visi Misi SMP Negeri 1 Siman 



 
 

 
 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk menyimpulkan data. Apabila dibagi berdasarkan sumber datanya 

teknik pengumpulan data dibagi menjadi 3 yaitu: teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi (sekunder). Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua 

ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 

yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperolehnya melalui 

observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai 

alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil 

(proton dan elektron) maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) 

dapat diobservasi dengan jelas.43 Kelemahan observasi adalah 

berdasarkan asumsi individu, adanya prasangka-prasangka individual, 

serta kemampuan atau keterampilan dalam mendengar, melihat, 

merasakan, menghayati, dan kemampuan mencatat yang diperlukan.44 

Mengacu pada fungsi pengamat dalam kelompok kegiatan, observasi 

dapat dibedakan dalam dua bentuk yaitu: participant observer, yaitu 

suatu bentuk observasi dimana pengamat (observer) secara teratur 

berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang diamati. Dalam hal ini 

pengamat mempunyai fungsi ganda, sebagai peneliti yang tidak 

diketahui dan dirasakan oleh anggota yang lain, dan kedua sebagai 

                                                             
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 226. 
44 David Hizkia Tobing dkk, Bahan Ajar Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Universitas Udayana, 2016), 17. 



 
 

 
 

anggota kelompok, peneliti berperan aktif sesuai dengan tugas yang 

dipercayakan kepadanya. Kedua Non-participant observer, yaitu suatu 

bentuk observasi dimana pengamat (peneliti) tidak terlibat langsung 

dalam kegiatan kelompok, atau dapat juga dikatakan pengamat tidak 

ikut seta dalam kegiatan yang diamatinya.45 

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan oleh peneliti 

bersifat non partisipatif (non-participant observer), peneliti tidak ikut 

serta dalam kegiatan, hanya berperan mengamati kegiatan yang sedang 

berlangsung. Peneliti menggunakan metode ini untuk mengamati 

secara langsung di lapangan, terutama tentang: 

a. Kegiatan pembelajaran secara langsung hadir di sekolahan dan 

mengamati secara langsung proses belajar mengajarnya guru PAI 

di SMP Negeri 1 Siman serta dengan membuat catatan lapangan. 

b. Kegiatan lain yang dilakukan oleh sekolahan untuk meningkatkan 

prestasi siswa. 

c. Fasilitas/sarana-prasana pendidikan yang ada di SMP Negeri 1 

Siman. 

2. Wawancara 

Esterberg mendefinisikan wawancara merupakan pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
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permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.46 Ada 

beberapa macam wawancara yaitu: 

a. Wawancara Tak Terstruktur 

Wawancara Tak Terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan 

datanya. Wawancara tidak terstruktur mirip dengan percakapan 

informal. Metode ini bertujuan memperoleh bentuk-bentuk tertentu 

informasi dari semua informan, tetapi susunan kata dan urutannya 

disesuaikan dengan cirri-ciri tiap informan. 

b. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur adalah merupakan model pilihan apabila 

pewawancara mengetahui apa yang tidak diketahuinya, dan 

karenanya dapat membuat kerangka pertanyaan yang tepat untuk 

memperolehnya. Dalam wawancara terstruktur pertanyaan ada 

ditangan pewawancara, dan respons terletak pada informan. 

c. Wawancara Terbuka Terstandar 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dep 

interview, dimana dalam pelasanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 

                                                             
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 231. 



 
 

 
 

pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti 

perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang ditemukan 

oleh informan.47 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 

langsung. Adapun yang menjadi informan dalam wawancara ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah SMP Negeri 1 Siman 

2. Waka Kurikulum SMP Negeri 1 Siman 

3. Kepala Perpustakaan SMP Negeri 1 Siman 

4. Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Siman 

5. Wali Murid SMP Negeri 1 Siman 

Metode ini dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 

peran keluarga dan sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran pendidikan agaman islam  di  SMP Negeri 1 

Siman.   

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi, merupakan suatu teknik pengumpulan 

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen yang 

terkait, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berupa 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life historis), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. 

                                                             
47 Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, 176-183. 



 
 

 
 

Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, 

sketsa dan lain-lain.48 Dalam  penelitian ini peneliti mendapatkan data 

mengenai profil sekolah, sejarah SMP Negeri 1 Siman, daftar guru dan 

karyawan, agenda, dan foto kegiatan di SMP Negeri 1 Siman. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.49 Bogdan dan Taylor mendefinisikan analisis data sebagai 

proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan 

merumuskan hipotesis kerja (ide) seperti yang disarankan oleh data dan 

sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis kerja 

itu.50Dengan demikian dapat disimpulkan analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan 

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

permasalahan seperti yang disarankan oleh data. 

Adapun dalam penelitian ini, metode analisis data yang 

digunakan oleh peneliti adalah kualitatif deskriptif. Yang dimaksud 

                                                             
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 240. 
49Ibid, 244. 
50 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), 280. 



 
 

 
 

dengan analisis deskriptif yaitu analisis data yang dilakukan dengan cara 

non statistik, yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggambarkan data 

yang diperoleh dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan dalam 

kategori-kategori untuk memperoleh kesimpulan atau bermaksud 

mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak, 

sejauh mana dan sebagainya. Setelah semua data terkumpul maka 

selanjutnya data tersebut diolah dan disajikan dengan menggunakan teknis 

analisis data deskriptif dengan beberapa tahapan yang telah ditentukan 

yaitu identifikasi, klasifikasi dan langkah selanjutnya diinterpretasikan 

dengan cara menjelaskan secara deskriptif.51 

Model analisis data pada penelitian ini menggunakan model 

penelitian Miler dan Huberman. Adapun langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian, pengabtraksian dan pentransformasian data kasar dari 

lapangan. Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari 

lapangan. Mereduksi data atau merangkum data, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan data-data yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang data yang sekiranya tidak diperlukan. Dengan 

demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data mengenai masalah peran keluarga dan sekolah dalam 
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meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam kelas VII di SMP Negeri 1 Siman. 

Dalam hal ini, data-data yang diperoleh berasal dari 

wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 Siman, waka 

kurikulum SMP Negeri 1 Siman, guru pendidikan agama Islam SMP 

Negeri 1 Siman, kepala perpustakaan SMP Negeri 1 Siman, dan wali 

murid SMP Negeri 1 Siman. Selain itu juga observasi langsung, 

dokumentasi data-data sekolah dan kegiatan sekolah. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, 

grafik, jaringan, dan bagan. Tujuannya adalah untuk memudahkan 

membaca dan menarik kesimpulan. Oleh karena itu, sajiannya harus 

tertata secara apik. Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah dipahami. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dalam 

penelitian ini, disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. 

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan 

dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 

selama penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data 



 
 

 
 

harus selalu diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga validitasnya 

terjamin. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang akan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian  

kesimpulan dalam penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal. Penarikan kesimpulan dilakukan pada 

data yang telah diambil dengan teknik pengumpulan data dan yang 

telah diperiksa keabsahan data dengan teknik triangulasi.52 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Untuk menguji keabsahan data yang dikumpulkan, peneliti 

melakukan: pertama, teknik triangulasi sumber yaitu mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam hal ini mendapatkan data 

dari berapa informan. Setelah mendapatkan data dari beberapa informan 

tersebut peneliti merata-rata data dengan cara deskriptif, dikategorisasikan, 

mana pandangan yang sama, yang berbeda, dana mana yang lebih spesifik 

dari informan. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan. 

Kedua, pengecekan kebenaran informasi kepada para informan 

yang telah ditulis oleh peneliti dalam laporan penelitian. Ketiga, dengan 

                                                             
52 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 
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triangulasi teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

wawancara selanjutnya peneliti mengecek data temuan dengan observasi 

dan dokumentasi. 

Dari ketiga tahap tersebut, untuk pengecekan keabsahan data 

banyak terjadi pada tahap penyaringan data. Oleh sebab itu jika terdapat 

data yang tidak relevan dan kurang memadai maka akan diadakan 

penelitian atau penyaringan data sekali lagi di lapangan, sehingga data 

tersebut memiliki kadar validitas tinggi. Dalam penelitian diperlukan suatu 

teknik pemeriksaan keabsahan data. Sedangkan untuk memperoleh 

keabsahan temuan perlu diteliti kreadibilitasnya dengan menggunakan 

teknik sebagai berikut: 

1. Presistent Observation (ketekunan pengamatan) yaitu mengadakan 

observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian guna 

memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang 

sedang berlangsung di lokasi penelitian. 

2. Peerderieting (pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yang 

dimaksud dengan pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu, teknik 

yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan 

sejawat. 

3. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding data. Triangulasi dalam pengujian 



 
 

 
 

kredebilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.53 Teknik triangulasi 

memiliki tiga macam yaitu: 

a. Triangulasi sumber: membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

b. Triangulasi metode: pengecekan derajat kepercayaan penemuan 

hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan 

derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 

sama. 

c. Triangulasi teori: anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa 

derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.54 

d. Triangulasi Teknik: mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda.55 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi 

metode, sumber, dan teknik. Dimana hasil data akan diuji keabsahannya 

melalui metode, sumber, dan teknik yang lain. 

H. Tahapan-tahapan Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

 Tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian, ada enam tahap yang 

harus dilakukan oleh peneliti, dalam tahapan ini ditambah dengan satu 

                                                             
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 273. 
54Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330-332. 
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pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika penelitian lapangan. 

Enam tahapan tersebut, antara lain adalah menyusun rancangan 

penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, 

menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, 

dan menyiapkan perlengkapan penelitian. 

1. Tahap Pekerjaan lapangan 

Tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu:  

a. Mengetahui latar penelitian dan persiapan diri 

b. Memasuki lapangan 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data 

2. Tahap Analisis Data 

Analisis data menjelaskan teknik dan langkah-langkah yang 

ditempuh dalam mengolah atau menganalisis data. Data kualitatif 

dianalisis dengan menggunakan teknik-teknik analisis kualitatif 

deskriptif naratif logis. Inti analisis terletak pada tiga proses yang 

berkaitan, yaitu: mendeskripsikan fenomena, 

mengklasifikasikannya dan melihat konsep-konsep yang muncul 

itu satu dengan yang lainnya berkaitan. Proses itu merupakan 

proses siklikal untuk menunjukkan bahwa ketiganya berkaitan satu 

dengan yang lainnya, analisis kualitatif merupakan proses interatif. 

Oleh karena itu, setelah memperoleh data dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi, maka peneliti akan 

menggambarkan dengan jelas fenomena yang ada di SMP Negeri 1 

Siman, Peran keluarga dan sekolah dalam meningkatkan prestasi 



 
 

 
 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas 

VII. Dengan cara memadukan hasil observasi dari peneliti, hasil 

wawancara dengan berbagai macam komponen dan dokumen 

terkait yang didapat, jika data yang diperoleh sesuai dengan tiga 

hal di atas, maka data itu valid. Tetapi jika terdapat data yang tidak 

ada kesesuaian dengan salah satunya, maka perlu diadakan 

penelitian ulang untuk memperoleh keabsahan data. 

3. Tahap Penulisan Laporan 

Pada tahap ini, penulis menuangkan hasil penelitian yang 

sistematis sehingga dapat dipahami dan diikutialurnya oleh 

pembaca.



 
 

BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Umum 

Pada bab ini akan dipaparkan secara sistematis gambaran deskripsi 

data umum. Gambaran umum objek penelitian ini menjelaskan tentang 

SMP Negeri 1 Siman mulai dari sejarah SMP Negeri 1 Siman, visi dan 

misi  sekolah, letak geografis, kondisi pengajar atau guru, dan siswa, serta 

sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Siman. 

1. Sejarah SMP Negeri 1 Siman 

SMP Negeri 1 Siman berdiri pada tahun ajaran 1983/1984 

yang berlokasikan di Desa Demangan, Kecamatan Siman, Kabupaten 

Ponorogo, dengan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 0472/0/1983, tanggal 07 Nopember 1983. Pada awal 

dibuka ada tiga rombongan belajar, jumlah siswa sebanyak 120 orang, 

jumlah tenaga pengajar sebanyak 12 guru, 2 orang tenaga tata usaha, 

dan dua orang tenaga pesuruh. Yang dipimpin oleh seorang kepala 

sekolah bernama bapak Drs. Trisoeko, yang beralamatkan di jl. Dr. 

Soetomo Ponorogo.56 

Pada awal berdirinya (tahun pelajaran 1983/1984 – 1984/1985 

atau 1 tahun) dalam melaksanakan proses belajar mengajar 

menggunakan (pinjam) gedung SD Kepuhrubuh, Kecamatan Siman, 

Kabupaten Ponorogo yang berjarak kurang lebih satu km sebelah 

selatan dari gedung SMP Negeri 1 Siman, karena gedung SMP Negeri 
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1 Siman sendiri pada waktu itu belum selesai dikerjakan (dibangun). 

Kemudian pada tahun 1984 tepatnya tanggal 19 Desember 1984, 

gedung SMP Negeri 1 Siman  selesai dikerjakan dan diresmikan oleh 

Gubernur Jawa Timur bapak Wahono, diatas lahan seluas 11.100 m2 

dengan jumlah bangunan/ruang:57 

a. Enam ruang belajar atau kelas 

b. Satu ruang toilet siswa 

c. Satu ruang kantor guru 

d. Dua ruang toilet guda dan karyawan 

e. Satu ruang kantor kepala sekolah 

f. Satu ruang kantor tata usaha 

g. Satu ruang unit kesehatan sekolah 

h. Satu ruang penjaga dan dapur 

Semakin bertambahnya usia maka yang semula pada tahun 1983 hanya 

mempunyai siswa berjumlah 120 siswa atau 3 kelas, sekarang tahun 

2020 jumlah siswa sebanyak 317 siswa dengan jumlah 12 kelas. 

2. Visi Misi SMP Negeri 1 Siman 

a. Visi Sekolah 

Berprestasi, berbudaya lingkungan berdasarkan iman dan taqwa 

b. Misi Sekolah 

1. Mewujudkan perangkat kurikulum yang lengkap. 

2. Mewujudkan kegiatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan (PAKEM) 

                                                             
57Ibid. 



 
 

 
 

3. Mewujudkan lulusan yang kompetitif dan cerdas. 

4. Mewujudkan prestasi dalam bidang kegiatan ekstrakulikuler. 

5. Mewujudkan lulusan beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 

YME, berakhlak mulia, berkarakter, kompetensi akademik 

yang berkwalitas, memiliki kepribadian bangsa Indonesia.  

6. Mewujudkan budaya hidup bersih, sehat, dan peduli terhadap 

kelestarian lingkungan. 

7. Mewujudkan saran dan prasarana pendidikan yang relevan dan 

memadai. 

8. Mewujudkan media pembelajaran yang memadai. 

9. Mewujudkan sumber daya manusia yang berkwalitas dan 

konsisten dalam tugasnya. 

10. Mewujudkan managemen sekolah yang partisipatif. 

11. Mewujudkan suasana kerja yang harmonis. 

12. Mewujudkan partisipasi masyarakat dalam pembiayaan 

program sekolah. 

3. Letak Geografis SMP Negeri 1 Siman 

Dari hasil observasi pada tanggal 28 Februari 2020 lokasi SMP 

Negeri 1 Siman secara geografis terletak di jalan Raya Siman, Desa 

Demangan, Kecamatan Siman, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa 

Timur. Batas-batas lokasi  SMP Negeri 1 Siman tersebut adalah:58 

Sebelah Utara : Sawah 

Sebelah Selatan : Sawah 
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Sebelah Timur : Sawah 

Sebelah Barat : Jl. Raya Siman 

4. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Siman 

Adapun struktur organisasi SMP Negeri 1 Siman adalah: 

a. Kepala sekolah 

H. Subesri, S.Pd, M.Pd 

b. Komite Sekolah 

Aminun 

c. WAKASEK Kurikulum 

Elly Susiana, S.Pd, M.Pd 

d. WAKASEK Kesiswaan 

Drs. Muryadi, M.Pd 

e. WAKASEK Humas/Sarpras 

Aini Juwaroh, M.Pd 

f. Kepala Lab IPA 

Nursyamsiyah, S.Pd 

g. Kepala Perpus 

Tricahyani Kurniawati, S.Pd 

h. Kepala Lab Komputer 

Elly Kristianawati, S.Pd 

i. Koordinator Tata Usaha 

Dra. Eny Retnoyati 

 

 



 
 

 
 

5. Keadaan Guru dan Peserta Didik 

a. Keadaan Guru 

Guru merupakan salah satu faktor penting dalam 

pendidikan yang bertugas untuk mendidik, membimbing, dan 

mengarahkan peserta didik kearah pertumbuhan dan perkembangan 

agar mampu menjadi manusia dewasa yang memiliki rasa 

tanggung jawab dan kepribadian yang luhur.  

Mengingat peran dan fungsi guru dalam proses 

pembelajaran, maka keberhasilan dalam proses pembelajaran di 

sekolah sangat ditentukan oleh para guru. Oleh karena itu, guru 

sebagai tenaga pendidik dan pengajar di sekolah sangat dituntut 

untuk memiliki kualitas sumber daya manusia yang potensial serta 

memiliki keseimbangan kesehatan jasmani dan rohani. 

Mengenai perincian guru SMP Negeri 1 Siman dapat 

digolongkan berdasarkan disiplin ilmu atau spesifikasi masing-

masing. Untuk mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Pegawai Dan Karyawan SMP Negeri 1 Siman.59 

No Nama NIP Gol Pangkat Jabatan 

1. H. Subesri, S.Pd, 

M.Pd 

19630824 198503 1 005 IV/c Pembina 

Utama Muda 

Guru 

Madya 
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2. Elly Susiana, S.Pd, 

M.Pd 

19611105 198403 2 008 IV/c Pembina 

Utama Muda 

Guru 

Madya 

3. Drs. Njoto 19640621 199512 1 003 IV/b Pembina Tk. 

I 

Guru 

Madya 

4. Abdul Malik, S.Pd 19631128 198803 1 006 IV/b Pembina Tk. 

I 

Guru 

Madya 

5. Drs. Anwar Buchori 19630331 199003 1 004 IV/b Pembina Tk. 

I 

Guru 

Madya 

6. Suwarto, S.Pd 19630723 198512 1 001 IV/b Pembina Tk. 

I 

Guru 

Madya 

7. Dra. Budi Hartini 19640611 199003 2 006 IV/b Pembina Tk. 

I 

Guru 

Madya 

8. Ninik Handarini, 

S.Pd 

19650701 198603 2 017 IV/b Pembina Tk. 

I 

Guru 

Madya 

9. Purwaningsih, S.Pd 19640927 199003 2 005 IV/b Pembina Tk. 

I 

Guru 

Madya 

10. Lestari PAR, S.Pd 19630208 198412 2 008 IV/b Pembina Tk. 

I 

Guru 

Madya 

11. Tricahyani KW, S.Pd 19660727 198602 2 008 IV/b Pembina Tk. 

I 

Guru 

Madya 

12. Aning Hendariyah, 

S.Pd 

19650818 199103 2 016 IV/b Pembina Tk. 

I 

Guru 

Madya 

13. Drs. Muryadi, M.Pd 19660520 199512 1 004 IV/b Pembina Tk. 

I 

Guru 

Madya 

14. Suprihatin, S.Pd 19640719 198603 2 012 IV/b Pembina Tk. 

I 

Guru 

Madya 



 
 

 
 

15. Nursyamsiyah, S.Pd 19701114 199703 2 005 IV/b Pembina Tk. 

I 

Guru 

Madya 

16. Sri Hariyati, S.Pd 19660213 199003 2 008 IV/b Pembina Tk. 

I 

Guru 

Madya 

17. Aini Juwaroh, 

M.Pd.I 

19720921 199802 2 003 IV/b Pembina Tk. 

I 

Guru 

Madya 

18. Agus Subiyakto, 

S.Pd 

19690817 199802 1 003 IV/b Pembina Tk. 

I 

Guru 

Madya 

19. Sukat, S.Pd. M,Or 19700202 200012 1 009 IV/a Pembina Guru 

Madya 

20. Langgeng Mulyono, 

S.Pd 

19630104 198602 1 005 III/d Penata Tk. I Guru 

Muda 

21. Elly Kristianawati, 

S.Pd 

19711031 199802 2 006 III/d Penata Tk. I Guru 

Muda 

22. Yuniarti, S.Pd 19640624 198603 2 015 III/c Penata Guru 

Muda 

23. Sri Wulandari, S.Pd 19700509 200701 2 019 III/c Penata Guru 

Muda 

24. Ari Rahmadewi, 

S.Pd 

19780306 200801 2 022 III/b Penata Muda 

Tk. I 

Guru 

Pertama 

25. Rini Sulistyowati, 

S.Pd 

19680414 200604 2 010 III/b Penata Muda 

Tk. I 

Guru 

Pertama 

26. Wahyuningsih, S.Pd 19650325 200701 2 008 III/a Penata Muda Guru 

Pertama 

27. Andreas Dwi Septari, 

S.Pd 

- - - GTT 



 
 

 
 

28. Dra. Eny Retnoyati 19621017 199103 2 002 III/c Penata  

29. Yasir 19630511 200604 1 006 II/c Pengatur  

30. Marimun 19660525 200701 1 017 II/c Pengatur  

31. Pujiati 19741019 201001 2 001 II/b Pengatur 

Muda Tk. I 

 

32. Purwanto - - -  

33. Aulia Amrulloh, 

S.Kom 

- - -  

34. Resti Lisa Hapsari, 

S.E 

- - -  

35. Wiwin Sustirah 

Yuliastutik, A.Md 

- - -  

36. Adi Purnomo - - -  

37. Ari Yogo Hailda - - -  

 

b. Keadaan Peserta Didik 

Peserta didik merupakan salah satu konponen pendidikan 

yang sangat penting dalam pembelajaran di sekolah yang tidak 

dapat digantikan oleh komponen yang lain. Keberadaan peserta 

didik di sekolah adalah untuk menuntut ilmu pengetahuan dalam 

rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar mampu 

menguasai ilmu pengetahuan teknologi dan keterampilan untuk 

dimanfaatkan dalam kehidupan dimasa yang akan datang. Jumlah 

peserta didik SMP Negeri 1 Siman pada tahun ajaran  2019/2020 



 
 

 
 

sebanyak 326 siswa.60 Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan 

peserta didik SMP Negeri 1 Siman dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Rekapitulasi Jumlah Peserta Didik di SMP Negeri 1 Siman 

pada TahunPelajaran 2019/2020 sebagai berikut:61 

No Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

Laki-Laki Perempuan Total 

1. VII A 

VII B 

VII C 

VII D 

22 

14 

16 

13 

10 

10 

9 

10 

32 

24 

25 

23 

Jumlah 65 39 104 

2. VIII A 

VIII B 

VIII C 

VIII D 

18 

14 

14 

11 

14 

10 

10 

12 

32 

24 

24 

23 

Jumlah 57 36 103 

3. IX A 

IX B 

IX C 

IX D 

18 

19 

17 

15 

14 

13 

11 

11 

32 

32 

28 

26 
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Jumlah 69 49 118 

Jumlah Total 191 124 325 

 

Tabel 4.3 

Jumlah Data Siswa 4 tahun (Empat tahun terakhir).62 

Thn 

pelajaran 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

Jumlah 

(Kls. 

VII+VIII+IX) 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombel 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombel 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombel 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombel 

2016/2017 164 7 133 6 141 7 436 20 

2017/2018 119 5 168 8 134 6 421 19 

2018/2019 101 4 120 4 164 6 385 14 

2019/2020 104 4 103 4 118 4 325 12 

 

Data di atas nampak bahwa jumlah peserta didik SMP Negeri 1 

Siman sejumlah 325 dengan perincian kelas VII sejumlah 104 siswa, 

kelas VIII sejumlah 118 siswa, dan juga kelas IX sejumlah 325 siswa. 

Jadi, Jumlah peserta didik SMP Negeri 1 Siman tahun pelajaran 

2019/2020 megalami penurunan. Namun SMP Negeri 1 Siman selalu 

mengalami perkembangan untukmempertahankan kredibilitasnya. 

6. Sarana dan Prasarana 

Kelengkapan sarana dan prasarana yang cukup memadai 

merupakan salah satu faktor penunjang yang dapat meningkatkan 
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efektifitas dan efesiensi pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan secara maksimal. Adapun data sarana dan 

prasarana SMP Negeri 1 Siman adalah: 

Tabel 4.4 

Sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Siman63 

No Jenis Ruangan Jumlah Kondisi 

1. Masjid 1 Baik 

2. Laboratorium IPA 1 Baik 

3. Laboratorium 

Komputer 
2 Baik 

4.  Laboratorium Bahasa 1 Baik 

5. Perpustakaan 1 Baik 

6. Lapangan Teknis 1 Baik 

7. Lapangan Basket 1 Baik 

8. Lapangan Sepak Bola 1 Baik 

9. Ruang Keterampilan 1 Baik 

10. Multimedia 1 Baik 

11. Aula 1 Baik 

12. Ruang UKS 1 Baik 

13. Ruang Kelas 20 Baik 

14. Ruang Bimbingan dan 

Konseling 
1 Baik 
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15. Koperasi 1 Baik 

16. Kantin 3 Baik 

 

B. Deskripsi Data Khusus 

1. Peran Keluarga Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII Di SMP 

Negeri 1 Siman 

Pendidikan dalam keluarga merupakan basis pendidikan yang 

pertama dan utama. Situasi keluarga yang harmonis dan bahagia akan 

melahirkan anak atau generasi-generasi penerus yang baik dan 

bertanggung jawab. Peran orang tua seharusnya adalah sebagai orang 

pertama dalam meletakkan dasar-dasar pendidikan terhadap anak-

anaknya.64 

Keluarga merupakan penanggung jawab utama dalam 

pendidikan anak-anaknya. Dimanapun anak tersebut menjalani 

pendidikan, baik dilembaga formal, informal maupun non formal 

orang tua tetap berperan dalam menentukan masa depan pendidikan 

anak-anaknya. Orang tua merupakan sosok pertama dan utama dalam 

pendidikan anak. Meskipun anak telah dititipkan ke sekolah, tetapi 

orang tua tetap berperan terhadap prestasi belajar anak. Adapun peran 

keluarga dalam meningkatkan prestasi belajar anak diantaranya adalah 

menyediakan kesempatan sebaik-baiknya kepada anak untuk 

menemukan minat, bakat, dan kecakapan-kecakapan lainnya serta 
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mendorong anak agar meminta bimbingan dan nasehat kepada guru 

apabila ada kesulitan dalam belajar. Selain itu menyediakan informasi-

informasi penting dan relevan yang sesuai dengan bakat dan minat 

anak. Yang terakhir adalah menyediakan fasilitas atau sarana belajar 

serta membantu kesulitan belajarnya.65 

Seperti halnya yang dikemukakan oleh ibu Rini, orang tua 

Audia Amalia siswa kelas VII D SMP Negeri 1 Siman. Beliau 

menyatakan: 

“Peran yang dilakukan oleh orang tua untuk meningkatkan 
prestasi belajar anak diantaranya wajib memotivasi, mendidik, 
membimbing, dan memfasilitasi anak seperti membelikan meja 
belajar, peralatan yang dibutuhkan anak dalam belajar, dan 
buku-buku pelajaran.”66 
 

Selain dalam pendidikan keluarga, anak perlu pendidikan 

diluar keluarga. Pendidikan di luar keluarga, bukan dalam arti 

melepaskan tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak, tetapi 

hal itu dilakukan orangtua semata-mata karena keterbatasan ilmu yang 

dimiliki oleh orang tua, karena sifat ilmu yang terus berkembang 

mengikuti perkembangan zaman, sementara orang tua memiliki 

keterbatasan-keterbatasan. Disamping itu juga, karena kesibukan 

orangtua bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga, ikut 

mendorong orang tua untuk meminta bantuan pihak lain dalam 

pendidikan anak-anaknya. 

Khusus berkaitan dengan pendidikan formal, yaitu pendidikan 

yang dilaksanakan di lembaga sekolah, maka kepedulian orang tua 
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terhadap pendidikan anak sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar 

anak. Karena bagaimanapun, anak masih membutuhkan bantuan 

orangtuanya dalam belajar, meskipun dia telah mengikuti pendidikan 

sekolah. Tetapi pendidikan di sekolah hanya berlangsung sekitar 7 jam 

mulai pukul 07.00 pagi sampai pukul 14.00 jam per hari, dengan 

materi pelajaran yang bermacam-macam, maka kepedulian orang tua 

untuk ikut melanjutkan bimbingan belajar di luar sekolah, baik 

langsung maupun tidak langsung, ikut mempengaruhi keberhasilan 

belajar anak. Seperti halnya yang dikatakan oleh bapak Sunardi orang 

tua Hendika Candra siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Siman: 

“Demi tercapainya belajar yang baik orang tua harus 
mendampingi anak dalam proses belajarnya. Akan tetapi disini 
orang tua tidak bisa sepenuhnya mendampingi anak karena 
berbagai hal dan kesibukan dari orang tua itu sendiri. Oleh 
karena itu orang tua lebih memilih untuk mengikutkan anaknya 
bimbingan belajar dengan harapan anak bisa belajar dengan 
baik. Itu juga dipengaruhi oleh keterbatasan kemampuan dari 
orang tua. Walaupun anak sudah diikutkan bimbingan belajar 
orang tua tidak serta merta melepaskan anak begitu saja. Orang 
tua tetap mendampingi dan membimbing anaknya dalam 
proses belajar.”67 
 
Selain itu bapak Triyono orang tua Gilang siswa kelas VII D 

SMP Negeri 1 Siman juga mengatakan: 

“Peran orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar anak 
diantaranya melakukan bimbingan dan penambahan seperti 
mengikutkan anak bimbingan belajar, pengawasan dalam 
proses belajar, serta pengarahkan untuk lebih fokus dalam 
proses belajarnya. Dalam proses belajar anak, orang tua 
berusaha untuk selalu mendampingi. Dengan membagi jadwal 
jika salah satu dari orang tua tidak bisa mendampingi.”68 
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Pemberian semangat atau motivasi dari keluarga khususnya 

orang tua kepada anaknya dalam upaya menciptakan kesungguhan 

belajar anak akan berhasil bila pihak orang tua selalu mendampingi 

anak dalam belajar, atau ketika anak belajar sendiri, orang tua tidak 

lupa untuk memantaunya. Jika suasana belajar dalam rumah sudah 

tercipta dengan baik maka anak pun dengan senang hati akan belajar 

tanpa menunggu untuk disuruh atau diiming-imingi hadiah. Akan 

tetapi jangan lupa, bahwa menyuruh anak untuk belajar atau 

memberikan hadiah sebagai bentuk motivasi kepada anak untuk belajar 

tetap harus dilakukan. Seperti hal yang yang diungkapkan oleh bapak 

Sunardi orang tua Hendika Candra siswa kelas VII A SMP Negeri 1 

Siman: 

“Cara yang dilakukan orang tua agar anak semangat belajar 
sehingga bisa meningkatkan prestasi belajar adalah 
memberikan anak hadiah ketika anak mendapatkan prestasi. 
Baik itu prestasi secara akademik maupun non akademik.”69 
 

Orang tua diharapkan dapat memberikan semua yang 

dibutuhkan oleh anak ketika belajar, baik itu maotivasi, fasilitas, 

maupun pembimbinganagar anak dapat meningkatkan belajarnya. 

Dengan tercukupinya semua kebutuhan yang anak perlukan, berarti 

adanya keterlibatan orang tua dalam aktifitas belajar anak. Jadi anak 

tidak dibiarkan belajar dengan sendirinya, akan tetapi terus didampingi 

dan dipantau aktifitas belajarnya. Dengan begitu, anak akan merasa 

ditemani dan dihargai dalam belajarnya, sehingga akan tumbuh 

semangat dalam dirinya untuk terus belajar dan belajar. 
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Paparan-paparan data di atas sudah jelas memperlihatkan 

betapa pentingnya peran orang tua dalam menumbuhkan semangat 

belajar bagi anak, anak dapat melakukan kegiatan belajar dengan 

sungguh-sungguh. Sehingga anak dapat meningkatkan prestasi 

belajarnya. 

2. Peran Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII Di SMP 

Negeri 1 Siman 

Pendidikan mengandung pengertian bimbingan atau 

pertolongan yang diberikan kepada anak oleh orang dewasa secara 

sadar dan tanggung jawab, baik mengenai aspek jasmaniah maupun 

aspek rohani menuju ke tingkat kedewasaan anak.70 Pendidikan adalah 

segala jenis pengalaman kehidupan yang mendorong timbulnya minat 

belajar untuk mengetahui dan mengerjakan sesuatu yang telah 

diketahui. Bahkan pendidikan berlangsung sepanjang zaman (life long 

education). Artinya sejak lahir sampai pada hari kematian seluruh 

kegiatan manusia adalah kegiatan pendidikan. Pendidikan merupakan 

wahana yang tepat untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengarahkan manusia 

untuk hidup mandiri, kreatif, demokratis, bertanggung jawab, beriman 

dan bertakwa kepada Allah SWT. 
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Sekolah, pada hakikatnya bukanlah sekedar tempat “transfer of 

knowledge” belaka. Tetapi sekolah juga lembaga yang mengusahakan 

usaha dan proses pembelajaran yang berorientasi pada nilai (value-

oriented enterprise). Sekolah merupakan sarana yang secara sengaja 

dirancang untuk melaksanakan pendidikan. Karena kemajuan zaman, 

maka keluarga tidak mungkin lagi memenuhi seluruh kebutuhan dan 

aspirasi anak terhadap iptek. Semakin maju suatu masyarakat, semakin 

penting peranan sekolah dalam mempersiapkan generasi muda 

sebelum masuk dalam proses pembangunan masyarakat itu. SMP 

Negeri 1 Siman adalah salah satu sekolah yang selain tempat transfer 

of knowledge akan tetapi juga transfer of value. Seperti halnya yang 

disampaikan oleh bapak H. Subesri, S.Pd. M.Pd, selaku kepala 

sekolah: 

“Selain melakukan proses pembelajaran khususnya guru 
pendidikan agama Islam juga membagi buku pantauan sholat 5 
waktu dirumah. Tujuannya agar anak-anak terbiasa dengan 
bacaan-bacaan sholat. Sehingga apabila disekolahan ada 
penilaian tentang bab sholat atau bacaannya maka anak-anak 
sudah siap. Karena untuk anak-anak khususnya di SMP Negeri 
1 Siman banyak yang belum hafal dan belum bisa bacaan 
sholat. Bahkan untuk surat al-fatihah saja belum hafal. Pihak 
sekolahan terutama Bapak H. Subesri, S.Pd. M.Pd selaku 
kepala sekolah SMP Negeri 1 Siman berharap jangan sampai 
anak yang lulusan dari SMP Negeri 1 Siman tidak bisa sholat. 
Dengan begitu pihak sekolahan sangat menekankan pada 
peningkatan iman dan taqwa.”71 
 

Selain itu ibu Elly Susiana, S.Pd, M.Pd selaku waka kurikulum 

juga menyampaikan hal yang hampir sama yaitu: 

“Peran sekolah terutama guru pendidikan agama Islam adalah 
menanamkan keimanan pada jiwa anak, dalam hal ini melatih 
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sholat, yaitu sholat dhuha dan sholat dhuhur berjama’ah. Selain 
itu membagian buku pedoman sholat dirumah. Selanjutnya 
adalah mendidik anak agar berbudi pekerti, karena 
hubungannya dengan etika dan sopan santun. Contohnya 
apabila ada siswa yang masuk keruang guru dan tidak bisa 
menggunakan bahasa jawa halus diajurkan untuk 
menggunakan bahasa Indonesia. Guru pendidikan agama Islam 
juga selalu membimbing siswa-siswinya dalam berbagai 
hal.”72 
 
Ibu Aini Juwarah, M.Pd.I selaku guru pendidikan agama Islam 

SMP Negeri 1 Siman juga mengatakan hal sama: 

“Setiap masuk pada proses pembelajaran, guru mengajak siswa 
untuk menghafal surat-surat pendek dan bacaan sholat dengan 
tujuan agar siswa hafal yang nantinya akan digunakan dalam 
sholat 5 waktu. Selain itu juga akhlak (menekankan pada 
akhlak). Dalam bentuk membiasakan salim kalau bertemu 
dengan warga sekolah, masuk kelas mengucapkan salam, 
mengingatkan dalam tingkah laku yang tidak baik, dan 
menekankan pada kejujuran.”73 
 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa informan diatas, dapat 

diketahui bahwa SMP Negeri 1 Siman memiliki program khusus yang 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa yang mungkin sekolahan 

lain tidak menerapkan hal tersebut khususnya dalam bidang 

pendidikan agama Islam adalah dengan memberikan buku panduan 

sholat dirumah. Dalam hal ini ada kerja sama antara pihak sekolahan 

dengan orang tua siswa. Dengan diadakannya program tersebut 

walaupun sudah diluar jam sekolah, pihak sekolahan tetap bisa 

memonitor siswa dan diharapkan orang tua selalu ikut memantau dan 

membimbing anak dalam proses pembelajaran sekaligus dalam 

ibadahnya. 
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Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa tidak hanya guru 

pendidikan agama Islam saja yang mempunyai peran penting akan 

tetapi semua pihak sekolah. Seperti halnya pihak perpustakaan 

sekolah. Dengan adanya perpustakaan yang memadai untuk belajar 

maka dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Perpustakaan 

sekolah merupakan salah satu pusat sumber belajar, yang mengelola 

bukan hanya bahan pustaka tetapi juga berbagai sumber belajar 

lainnya. Perpustakan diharapkan peranannya bisa lebih aktif dalam 

mendukung program pendidikan. Dengan penyediaan berbagai 

perangkat lunak yang didukung perangkat keras yang memadai maka 

perpustakaan dapat menjadi “mitra kelas” dalam proses belajar 

mengajar dan tempat pengkajian berbagai pengembangan sistem 

instruksional. Suatu perpustakaan sekolah yang memadai akan dapat 

mendorong siswa atau anak untuk belajar mandiri. Ibu Tricahyani 

Karuniawati, S.Pd selaku kepala perpustakaan SMP Negeri 1 Siman 

mengatakan: 

“Peran perpustakaan dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa yang pertama adalah dengan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membaca buku atau mengunjungi 
perpustakaan yang menyediakan buku tentang pendidikan 
agama. Kedua, menyediakan kaset-kaset tentang pendidikan 
dan buku-buku yang dibutuhkan oleh siswa. Ketiga, 
membangun suasana agar siswa senang berkunjung 
keperpustakaan. Selain kepustakaan menyediakan buku-buku 
akan tetapi juga membangun suasa agar siswa tertarik 
keperpustakaan. Keempat, sekolah berusaha menyediakan 
pelayanan terbaik agar siswa mau berkunjung. Dengan semua 
fasiltias yang telah disediakan oleh pihak perpustakaan proses 
belajar menjadi lebih efektif. Karena siswa dapat 
memperdalam materi yang telah didapatkan dikelas dengan 



 
 

 
 

mengunjungi perpustakaan dan mencari buku yang relevan 
dengan materi tersebut.”74 
 

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa selain 

sekolahan mempunyai peran sebagai lembaga “transfer of knowledge” 

tetapi sekolah juga lembaga yang mengusahakan proses pembelajaran 

yang berorientasi pada nilai (value-oriented enterprise). Disini yang 

dimaksud dalam “transfer of knowledge” adalah SMP Negeri 1 Siman 

memberikan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan 

dan sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan sebaik mungkin 

kepada siswa. Selain itu SMP Negeri 1 Siman juga memberikan 

fasilitas kepada siswa untuk mengembangkan bakat dan minat siswa. 

Sedangkan yang dimaksud dengan ”value-oriented enterprise” adalah 

selain menekankan pada bidang akademik SMP Negeri 1 Siman juga 

sangat menekankan pada akhlak siswa dan menanamkan keimanan 

pada jiwa siswa. Sehingga anak yang lulusan dari SMP Negeri 1 

Siman selain pandai dalam bidang akademik akan tetapi juga pandai 

dalam ilmu agama dan akhlak.Dengan begitu diharapkan siswa-siswi 

yang keluar dari situ dapat membekali dirinya baik dari segi keilmuan 

maupun dari segi akhlak dan ibadahnya. 

                                                             
74 Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode 04/W/25-2/2020. 



 
 

BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Peran Keluarga Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII Di SMP Negeri 1 

Siman 

Keluarga adalah suatu kesatuan sosial terkecil yang dimiliki oleh 

manusia sebagai mahluk sosial yang memiliki tempat tinggal dan ditandai 

oleh kerjasama ekonomi, berkembang, mendidik, melindungi, merawat, 

dan sebagainya. Sedangkan inti dari keluarga itu adalah ayah, ibu, dan 

anak. Keluarga sebagai pranata sosial pertama dan utama, mempunyai arti 

paling strategis dalam mengisi dan membekali nilai-nilai kehidupan yang 

dibutuhkan anggotanya dalam mencari makna kehidupannya. Dari sana 

mereka mempelajari sifat-sifat mulia, kesetiaan, kasih sayang, dan 

sebagainya.75 

Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan yang pertama 

dan utama. Situasi keluarga yang harmonis dan bahagia akan melahirkan 

anak atau generasi-generasi penerus yang baik dan bertanggung jawab. 

Peran orang tua seharusnya adalah sebagai orang pertama dalam 

meletakkan dasar-dasar pendidikan terhadap anak-anaknya. Pada 

pelaksanaannya keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama 

dan utama dalammasyarakat, karena dalam keluargalah manusia 

dilahirkan, berkembang menjadi dewasa dan keluarga juga merupakan 

                                                             
75Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN Malng Press, 2008), 

202-203. 



 
 

 
 

lembaga pendidikan tertua dan bersifat informal. Bentuk dan isi serta cara 

pendidikan dalam keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh dan 

berkembangnya watak, budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap manusia. 

Pendidikan yang diterima dalam keluarga inilah yang akan digunakan oleh 

anak sebagai dasar untuk pendidikan selanjutnya disekolah. Dengan hal 

tersebut, kehidupan keluarga terutama peran orang tua merupakan 

lingkungan pendidikan pertama yang mempunyai peranan penting dalam 

menentukan dan membina proses perkembangan anak. Tidak menutup 

kemungkinan bahwa masalah yang dialami siswa disekolah seperti 

rendahnya prestasi belajar siswa merupakan akibat atau lanjutan dari 

situasi lingkungan keluarga yang tidak harmonis dan peran orang tua yang 

tidak dijalankan dengan baik.76 

Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar anak. Faktor-

faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri anak (intrinsik) dan dapat pula 

berasal dari luar diri anak (ektrinsik). Salah satu diantara faktor-faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar anak adalah faktor lingkungan 

keluarga, yang dalam banyak hal menempati peranan yang cukup penting. 

Hal ini dikarenakan orang tua berperan sebagai tokoh yang penting di  

dalam kehidupan seorang anak. Untuk mencapai hasil belajar yang 

maksimal maka peran orangtua dirumah dalam membimbing anak sangat 

menentukan karena dengan dibimbing anak dapat belajar dengan baik 
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Halasan Simanullang, dkk, Peran Lingkungan Keluarga Dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa, 2. 



 
 

 
 

dirumah. Selain itu orangtua juga harus melihat sejauh mana anak itu 

belajar, serta lebih memperhatikan waktu kosong anak.77 

Lingkungan sosial yang lebih banyak memengaruhi kegiatan 

belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua 

semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan 

belajar dan prestasi yang dicapai anak. Lingkungan sosial sekolah meliputi 

para guru yang harus menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik serta 

menjadi teladan dalam hal belajar di lingkungan sekolah, dan teman-teman 

di sekolah dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. Lingkungan 

masyarakat juga sangat mempengaruhi karena siswa juga berada dalam 

suatu kelompok masyarakat dan teman-teman sepermainan serta kegiatan-

kegiatan yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. Selain faktor sosial 

seperti dijelaskan diatas, ada juga  faktor nonsosial.  Faktor-faktor yang 

termasuk lingkungan nonsosial adalah gedung sekolah dan bentuknya, 

rumah tempat tinggal, alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar 

siswa. 

Partisipasi orang tua besar pengaruhnya terhadap proses belajar 

anak dan prestasi belajar yang akan dicapai. Prestasi tersebut diantaranya 

adalah dalam bidang akademik maupun bidang non akademik. Dalam 

bidang akademik diharapkan anak menjadi yang terbaik diantara teman-

temannya dan didalam bidang non akademik adalah anak harus bisa 

berakhlak baik, taat dan patuh kepada orang tua, guru, lingkungan (orang 

yang lebih tua darinya), dan yang terakhir adalah harus bisa menjalankan 

                                                             
77 Dewi Astuti dkk, Analisis Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas X SMK Muhammadiyah Pontianak (Pontianak: Untan Pontianak). 



 
 

 
 

kewajiban agama seperti sholat dan mengaji.Peran atau partisipasi orang 

tua memberikan pengaruh baik terhadap penilaian guru kepada siswa. 

Orang tua mempunyai peran serta ikut menentukan inisiatif, aktivitas 

terstruktur di rumah untuk melengkapi program-program  pendidikan di 

sekolah sebagaimana yang terjadi di Indonesia. Selain itu, juga dinyatakan 

bahwa jaringan komunikasi yang dibangun oleh orang tua sangat penting 

dalam menentukan keberhasilan siswa di masyarakat. 

Orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya, 

misalnya mereka acuh tak acuh terhadap proses belajar anaknya, tidak 

memperhatikan sama sekali akan  kepentingan dan kebutuhan anaknya 

dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya,  tidak menyediakan atau 

melengkapi alat belajar, tidak mau tahu bagaimana kemajuan belajar 

anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami anaknya dalam belajar dan lain-

lain  dapat menyebabkan anak kurang atau bahkan tidak berhasil dalam 

belajarnya. Hasil  yang didapatkan, nilai atau prestasi belajarnya tidak 

akan memuaskan bahkan mungkin  gagal dalam studinya. Hal ini dapat 

terjadi pada anak dari keluarga yang kedua orang tuanya memang tidak 

mencintai anaknya. 

Salah satu dari peranan orang tua terhadap keberhasilan pendidikan 

anaknya adalah dengan memberikan perhatian, terutama perhatian pada 

kegiatan belajar mereka di rumah. Perhatian orang tua memiliki pengaruh 

psikologis yang besar terhadap kegiatan belajar anak. Dengan adanya 

perhatian dari orang tua, anak akan lebih giat dan lebih bersemangat dalam 



 
 

 
 

belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan 

untuk maju, akan tetapi orang tuanya pun demikian. 

Sikap totalitas orang tua seperti pemberian bimbingan dan nasihat, 

pengawasan terhadap belajar, pemberian motivasi dan penghargaan, serta 

pemenuhan fasilitas belajar, dalam memperhatikan segala aktivitas anak 

selama menjalani rutinitasnya sebagai pelajar sangat diperlukan agar anak 

mudah mentransfer  ilmu selama menjalani proses belajar, disamping itu 

juga agar ia dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal. 

Pemberian bimbingan dan nasihat pada saat belajar menjadikan 

anak memiliki idealisme, dan pemberian pengawasan terhadap belajarnya 

adalah untuk melatih anak memiliki kedisiplinan, pemberian motivasi dan 

penghargaan agar anak terdorong untuk belajar dan berprestasi, sedangkan 

pemenuhan fasilitas yang dibutuhkan dalam belajar adalah agar anak 

semakin teguh pendiriannya pada suatu idealisme yang ingin dicapai 

dengan memanfaatkan fasilitas yang ada. 

Bentuk peran serta orang tua terhadap perkembangan prestasi anak 

antara lain: 

1. Memberikan semangat terhadap diri anak akan pentingnya suatu 

pendidikan untuk masa depan mereka. 

2. Sebagai fasilitator terhadap segala kegiatan mereka. 

3. Menjadi sumber ilmu dan pengetahuan dalam keluarga. 

4. Memberikan motivasi kepada anak untuk selalu meningkatkan prestasi 

belajar mereka. 



 
 

 
 

5. Sebagai tempat bertanya dan mengaduh terhadap hal-hal yang menjadi 

permasalahan anak.  

6. Memberikan arahan yang jelas untuk masa depan anak-anaknya. 

Dengan peran serta orang tua tersebut maka kemajuan dan 

peningkatan prestasi belajar anak di sekolah dapat terus meningkat, seiring 

dengan bertambahnya usia dan daya nalar anak. Pemberian tugas kepada 

anak dapat melatih mereka untuk dapat bertanggung jawab terhadap diri 

mereka dan kepada orang lain. Kurangnya peran serta orang tua dapat 

menjadikan anak sebagai jiwa atau pribadi yang merasa diabaikan, merasa 

tidak berguna dan bahkan cenderung untuk menyalahkan orang lain dalam 

tindakannya di masyarakat. Mereka yang kurang mendapat dukungan dari 

orang tua menganggap bahwa orang tua mereka tidak peduli terhadap 

mereka dan cenderung memberi jarak antara mereka dengan orang tua 

mereka. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka menurut peneliti peran keluarga 

dalam meningkatkan prestasi belajar memiliki hubungan yang signifikan 

yang saling mempengaruhi satu sama lain antara lingkungan keluarga dan 

prestasi belajar. Dengan demikian lingkungan keluarga sangat 

berpengaruh terhadap perilaku, karena keluarga merupakan lingkungan 

pertama dalam kehidupan seseorang dan memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan dan kehidupannya. Cara mendidik yang diterapkan orang 

tua kepada anak sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar. Selain 

itu hal yang perlu diperhatikan oleh orang tua adalah menjalin hubungan 

baik dengan anak. Dengan hal tersebut, akan terciptalah suasana yang 



 
 

 
 

menyenangkan dalam keluarga dan pada akhirnya akan mempengaruhi 

keberhasilan anak. Dapat dikatakan bahwa berjalannya pendidikan itu 

tidak terlepas dari yang namanya lingkungan keluarga, dimana lingkungan 

keluarga berperan penting pada peningkatan mutu pendidikan dan 

lingkungan keluarga juga menjadi motivasi bagi siswa untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya. 

B. Peran Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII Di SMP Negeri 1 

Siman 

Kegiatan belajar di sekolah merupakan salah satu bentuk kegiatan 

penunjang pendidikan dan menjadi tugas perkembangan bagi anak di usia 

sekolah. Kegiatan ini dapat mengambil porsi waktu terbesar dari seluruh 

waktu yang dimiliki anak dalam sehari. Dari kegiatan ini, diharapkan anak 

memiliki bekal untuk kehidupannya di masa mendatang.78Pendidikan 

merupakan suatu hal yang sangat penting, tidak hanya sekedar tuntutan 

tetapi merupakan suatu kebutuhan pokok. Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di 

dalam dan diluar sekolah seumur hidup. Dalam Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 

pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia seutuhnya. Oleh karena itu, penyelenggaran 

                                                             
78 Titik Kristiyani, Keterlibatan Orangtua dalam Pendidikan dan Komitmen Siswa 

terhadap Sekolah: Studi Meta-analisis, dalam jurnal Buletin Psikologi, Volume 21, No. 1 
(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2013), 31. 



 
 

 
 

pendidikan menjadi tanggung jawab semua pihak, baik pemerintah, 

lembaga pendidikan, keluarga dan masyarakat.79 

Sekolah sebagai pendidikan formal memiliki banyak peran dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswanya. Begitu juga dengan SMP Negeri 

1 Siman. SMP Negeri 1 Siman memiliki beberapa peran dalam 

meningkatkna prestasi belajar siswa. Peran tersebut diantaranya adalah 

pengajaran yang mendidik. Pengajaran yang dimaksud adalah pengajaran 

yang serentak memberi peluang pencapaian tujuan intruksional bidang 

studi dan tujuan-tujuan umum pendidikan lainnya. Prestasi belajar 

merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses kegiatan 

belajar mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang 

diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari 

oleh peserta didik. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu 

mengharapkan akan menghasilkan pembelajaran yang maksimal. Dalam 

proses pencapaiannya, prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Salah satu faktor utama yang sangat berpengaruh 

dalamkeberhasilan pembelajaran adalah keberadaan guru. Mengingat 

keberadaan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar sangat 

berpengaruh, maka sudah semestinya kualitas guru harus diperhatikan.80 

Dalam upaya mewujudkan pengajaran yang mendidik, otomatis guru harus 

mempunyai kompetensi yang memadahi terlebih dahulu. Upaya yang 

dilakukan sekolah dalam mengembangkan kompetensi guru yaitu dengan 

                                                             
79 Halasan Simanullang, dkk, Peran Lingkungan Keluarga Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa, 2. 
80 Ahmad Syafi’I dkk, Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa Dalam Berbagai Aspek Dan 
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mengikutkan guru pendidikan agama Islam PKB (pengembangan 

keprofesian berkelanjutan). Selain itu sekolah juga menfasilitasi guru 

untuk ikut publikasi ilmiah, seminar, dan workshop.Dalam peranannya 

guru pendidikan agama Islam tidak hanya sebatas “transfer of knowledge” 

akan tetapi juga ”transfer of value” hal ini diungkapkan langsung oleh 

bapak kepala sekolah SMP Negeri 1 Siman, waka kurikulum, dan guru 

pendidikan agama Islam. Melihat kebutuhan ilmu saat ini yang semakin 

berkembang maka pihak sekolahan menghendaki peserta didik yang keluar 

dari sekolahan tersebut harus pandai dalam bidang ilmu akademik maupun 

ilmu agama. Karena pandai dalam hal ilmu akademik saja tidak cukup 

kalau tidak diimbangi dengan pandai dalam ilmu agama. 

Yang kedua peran sekolah adalah meningkatkan dan memantapkan 

program bimbingan dan penyuluhan (BP) di sekolah. Menurut Prayitno 

bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 

yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, 

remaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan 

memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.81 Berdasarkan 

pengertian bimbingan tersebut, maka bimbingan adalah bantuan dari 

individu yang dewasa yang punya keahlian kepada individu yang belum 

dewasa, agar tercapai kedewasaan, melalui saling hubungan sesamanya, 

                                                             
81 Sukirman, Peranan Bimbingan Guru Dan Motivasi Belajar Dalam Rangka 

Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Sma Negeri 1 Metro Tahun 2010, dalam jurnal 
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dan sesuai dengan norma-norma yang berlaku, sehingga mampu 

mengembangkan potensi dirinya secara maksimal.  

Bidang garapan program bimbingan dan konseling adalah 

perkembangan pribadi peserta didik, khususnya aspek sikap dan perilaku 

atau kawasan afektif. Ketika seorang peserta didik mempunyai karakter 

dan akhlak yang baik maka proses belajar mengajar dikelas pun akan 

menjadi menyenangkan karena ada hubungan yang baik antara pendidik 

dan peserta didik. Dalam pedoman kurikulum disebutkan bahwa, 

pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah menitik 

beratkan kepada bimbingan terhadap perkembangan pribadi melalui 

pendekatan perseorangan dan kelompok. Sehingga dalam permasalahan ini 

tidak hanya guru bimbingan dan konseling saja yang berperan serta dalam 

menangani permasalahan peserta didik akan tetapi harus ada keterlibatan 

dengan seluruh keluarga besar sekolah. Siswa yang menghadapi 

masalahmendapat bantuan khusus agar mampu mengatasi masalahnya. 

Sesuai dengan observasi yang telah peneliti temukan. Dalam 

observasi tersebut terlihat guru bimbingan konseling sedang memberikan 

penanganan terhadap peserta didik yang bermasalah. Tidak hanya itu saja 

bapak waka kesiswaan pun juga itu terjun dalam menangani siswa yang 

bermasalah terutama dengan siswa yang melanggar kedisiplinan sekolah. 

Pada observasi tersebut terlihat sangat jelas bahwa ada kerja sama diantara 

pihak sekolah untuk meningkatkan presatasi belajar siswa khususnya pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas VII. Pihak sekolah juga 

sangat menekannya peserta didik pada hal peribadahan. Hal tersebut 



 
 

 
 

dibuktikan dengan diadakannya berbagai kegiatan keagamaan. Selain itu 

apabila ada peserta didik yang bermain-main ketika melakukan sholat 

dhuhur maupun dhuha berjamaah, pihak sekolahan memberikan sanksi 

dengan tujuan mendidik dan agarpeserta didik memiliki efek jera. 

Ketiga adalah mengembangan perpustakaan sekolah.Perpustakaan 

sekolah merupakan suatu fasilitas yang diberikan oleh pihak sekolah untuk 

menunjang proses belajar mengajar peserta didik sehingga perpustakaan 

harus dimanfaatkan seoptimal mungkin.82 Mengembangan perpustakaan 

sekolah merupakan salah satu pusat sumber belajar, yang mengelola bukan 

hanya bahan pustaka tetapi juga berbagai sumber belajar lainnya. 

Perpustakan diharapkan peranannya bisa lebih aktif dalam mendukung 

program pendidikan.  

Seperti halnya perpustakaan di SMP Negeri 1 Siman sudah 

menjalankan sesuai dengan tugasnya. Bahkan dalam menarik minat para 

peserta didik pihak pengelola perpustakan menggunakan berbagai cara 

diantaranya adalah mengadakan lomba-lomba disetiap bulan bahasa. 

Lomba tersebut diikuti oleh seluruh peserta didik SMP Negeri 1 Siman. 

Jenis lombanya adalah lomba pidato, puisi, dan membuat cerpen yang 

bertemakan pendidikan agama Islam. Dengan begitu ada korelasi antara 

perpustakan dengan pendidikan agama Islam sehingga perpustakaan dapat 

membantu untuk meningkatkan prestasi belajar khususnya pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam. Untuk karya yang baik dan 

mendapatkan juara maka akan diunggah dalam majalah iqro’ dan majalah 
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dinding. Ini bertujuan agar siswa mempunyai rasa bangga dan lebih 

bersemangat dalam belajar. 

Tidak hanya itu saja pengelola juga memberikan fasilitas sebaik 

mungkin agar peserta didik nyaman berada diperpustakaan. Dengan semua 

fasiltias yang telah disediakan diharapkan proses belajar menjadi lebih 

efektif. Karena siswa dapat memperdalam materi yang telah didapatkan 

dikelas dengan mengunjungi perpustakaan dan mencari buku yang relevan 

dengan materi tersebut. 

Peran sekolah yang terakhir adalah meningkatkan program 

pengelolaan sekolah khususnya yang terkait dengan peserta didik. 

Pengelola sekolah sebagai pusat pendidikan  dan kebudayaan seharusnya 

merupakan refleksi dari suatu masyarakat yang beradab yang dicita-

citakan oleh tujuan nasional. Gaya kerja pengelola umumnya akan 

berpengaruh  bukan hanya melalui kebijakannya tetapi juga aspek 

keteladanannya. Selain diperlukan sosok guru ideal yang mampu membuat 

ramuan perencanaan pembelajaran, dukungan iklim dan budaya sekolah 

pun akan sangat menentukan hasil dari proses internalisasi. Demikian 

halnya dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung. Di 

SMP Negeri 1 Siman untuk sarana dan prasarana sudah cukup memadai. 

SMP 1 Siman memilik laboratorium IPA, bahasa, dan komputer yang 

layak untuk digunakan peserta didik guna untuk meningkatkan prestasi 

belajar. Selain itu disana juga memiliki masjid dan aula yang dapat 

digunakan untuk pembelajaran pendidikan agama islam secara langsung. 

Sehingga pembelajaran pendidikan agama islam lebih efektif dan 



 
 

 
 

efisien.Selain sarana untuk mengembangkan dalam bidang akademik SMP 

Negeri 1 Siman juga memiliki beberapa sarana dan prasarana untuk 

mengembangkan dalam bidang non akademik. Contohnya adalah SMP 

Negeri 1 Siman memiliki ruang kesenian, ruang karawitan, 3 lapangan 

diantaranya adalah lapangan tenis, lapangan basket, dan lapangan sepak 

bola. Selain dari sarana dan prasana yang mendukung peran 

kepemimpinan dari seorang kepala sekolah akan sangat menentukan hal 

tersebut dapat terwujud. Disamping peran serta yang optimal dari seluruh 

perangkat sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa peran sekalah dalam meningkat prestasi belajar 

siswa tidak hanya terpaku pada “transfer of knowledge” akan tetapi juga 

”transfer of value”. Karena pandai dalam hal ilmu akademik saja tidak 

cukup kalau tidak diimbangi dengan pandai dalam ilmu agama. Selain itu 

peran sekolah juga memberikan pengajaran yang mendidik kepada peserta 

didik, meningkatkan dan memantapkan program bimbingan dan 

penyuluhan (BP) di sekolah, mengembangan perpustakaan sekolah agar 

proses belajar menjadi lebih efektif dan siswa dapat memperdalam materi 

yang telah didapatkan dikelas dengan mengunjungi perpustakaan dan 

mencari buku yang relevan dengan materi tersebut. Dan yang terakhir 

adalah meningkatkan program pengelolaan sekolah khususnya yang terkait 

dengan peserta didik, agar peserta didik dapat meningkatkan prestasinya 

baik dalam bidang akademik maupun non akademik. 



 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Peran 

Keluarga Dan Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII Di SMP Negeri 1 

Siman, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Peran keluarga dalam meningkatkan prestasi belajar memiliki 

hubungan yang signifikan yang saling mempengaruhi satu sama lain 

antara lingkungan keluarga dan prestasi belajar. Peran keluarga 

dalam meningkatkan prestasi belajar diantaranya adalah: (1) 

Memberikan semangat terhadap diri anak akan pentingnya suatu 

pendidikan untuk masa depan mereka. (2) Sebagai fasilitator 

terhadap segala kegiatan anak. (3) Menjadi sumber ilmu dan 

pengetahuan dalam keluarga. (4) Memberikan motivasi kepada anak 

untuk selalu meningkatkan prestasi belajar mereka. (5) Sebagai 

tempat bertanya dan mengaduh terhadap hal-hal yang menjadi 

permasalahan anak. (6) Memberikan arahan yang jelas untuk masa 

depan anak-anaknya. Dengan demikian lingkungan keluarga sangat 

berpengaruh terhadap perilaku, karena keluarga merupakan 

lingkungan pertama dalam kehidupan seseorang dan memberikan 

pengaruh terhadap perkembangan dan kehidupannya.  

2. Peran sekalah dalam meningkat prestasi belajar siswa diantaranya 

adalah (1) sekolah memberikan pengajaran yang mendidik kepada 



 
 

 
 

peserta didik, (2) meningkatkan dan memantapkan program 

bimbingan dan penyuluhan (BP) di sekolah, (3) mengembangan 

perpustakaan sekolah agar proses belajar menjadi lebih efektif dan 

siswa dapat memperdalam materi yang telah didapatkan dikelas 

dengan mengunjungi perpustakaan dan mencari buku yang relevan 

dengan materi tersebut. (4) Meningkatkan program pengelolaan 

sekolah khususnya yang terkait dengan peserta didik, agar peserta 

didik dapat meningkatkan prestasinya baik dalam bidang akademik 

maupun non akademik. Selain itu sekolah juga menekankan pada 

sikap spiritual dan akhlak siswa. Karena sekolah beranggapan bahwa 

pandai dalam hal ilmu akademik saja tidak cukup kalau tidak 

diimbangi dengan pandai dalam ilmu agama. 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Kepala sekolah memposisikan peranannya sebagai leader yang 

mempimpin  dan menentukan kebijakan ruang gerak seluruh proses 

yang terjadi di lembaga sekolah dan sebagai supervisor pendidikan 

yang bertanggung jawab mengevaluasi program dan hasil pendidikan. 

Oleh karena itu, pihak sekolah harus terus meningkatkan program 

sekolah untuk meningkatkan prestasi siswa khususnya dalam bidang 

pendidikan agama Islam. 

2. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua hendaknya lebih memperhatikan pendidikan 

anaknya dengan cara memberikan dorongan kepada anak untuk terus 



 
 

 
 

belajar dan melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi serta menjalin 

hubungan kerja sama yang baik antara orang tua dengan sekolah dalam 

mendidik siswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga 

pendidikan dapat berjalan dengan baik. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan 

sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian, dan 

sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian 

selanjutnya. 
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